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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


(1) Hok Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau mem- 


perbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 
'menurut peraturan perundang: undangan yang berlaku. 


KETENTUAN PIDANA 
Pasal 72: 


(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
atau Pasal 4 ayate(1) dan ayat 2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 atu) bulan 
danjatau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta ruptah), atau pidana penjara paling lan 7 (tujuh) tahun 
danatau denda paling banyak Rp 5.000,000.000,00 (lima liar rupiah). 


(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu 
Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana 
ing lama 5 (ima) tahun daw/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (ima 
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KATA PENGANTAR 
Dr. KH. Abun Bunyamin, MA 


IPimpinan Pondok Pesantren Al-Muhajirin Purwakarta 
/Rais Syuriah PWNU Jawa Barat) 
Sp Dah sNGA AJ 3g Sd na ate 
Sg lal Ga A25 3 Ga Sab Je 
Segala puji bagi Allah SWT, Rabb semesta alam. Dengan-Nya 
kita meminta pertolongan dalam segala urusan dunia dan akhirat. 


Salawat dan salam tercurah untuk seorang utusan yang paling 
mulia Nabi Muhammad SAW, keluarganya, dan semua sahabatn- 
ya. Dan semoga juga kepada umatnya, hingga akhir zaman. 


Pergerakan Nadhatul Ulama sebagai organisasi keagamaan, 
memiliki peran yang sangat signifikan kea rah perjalanan bangsa 
Indonesia. Hingga saat ini NU ikutserta mewarnai wajah Indone- 
sia, dengan motto yang menjadi pijakan pengembangan pendi- 
dikan ke masa depan, sebagaimana magolah: 

Hi aah KN, Ja Jen 

Mempertahankan nilai-nilai lama yang baik dan mengino- 
vasikan nilai-nilai baru yang lebih baik 


Karena itu NU dituntut bergerak dinamis membaca segalaben- 
tuk dinamika social. Realita social selalu berubah-ubah inilah 
yang dikaji dan ditindaklanjuti oleh Pengurus Besar Nahdhatul 
ULama hinggapengurus Ranting dan Banomnya untuk kemudian 
menjadi program yang tetap sasaran. 


Pondok Pesantren yang merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam salah satu lembaga dibawah Banom organisasi 
Pergerakan Nahdhatul Ulama itu, yang bertujuan membentuk 
insan kamil, berkepribadian muslim sehingga tercipta manusia 
yang mempunyai keseimbangan antara jasmani dan rohani, la- 
hir dan batin, ilmu dan akal untuk mencapai kebahagiaan di dunia 
dan akherat. 


Hal ini identik dengan tujuan pendidikan nasional yang ber- 


vi 


tujuan mewujudkan manusia seutuhnya. Pesantren dengan 
kehidupan berasrama dengan kyai sebagai tokoh pokoknya 
dan masjid sebagai pusat pengembangannya merupakan suatu 
system pendidikan tersendiri dan mempunyai corak khusus. 
Dalam buku ini penulis H. Amit Saepul Malik, M.Pd.I, sebagai 
Kepala MTs Al-Muhajirin, Sekretaris yayasan Al Muhajirin, juga 
sebagai Rektor ITM Al Muhajirin Purwakarta, mengambil judul 
tentang “Kiprah Intelektual Pesantren”, membahas tentang Pon- 
dok Pesantren dengan sepak terjangnya di dalam Dunia pendi- 
dikan secara dinamis mengalami perubahan dengan pesat Terh- 
adap Komponen Pendidikan dan tenaga Pendidikannya, terlebih 
lembaga dan Divisi-Divisinya. 


Dengan memasuki memasuki era modern dan digital saat ini 
dimana kemajuan teknologi informasi mencapai perkembangan 
yang pesat sehingga penggunaan teknologi informasi dalam ke- 
giatan-kegiatan pendidikan menjadi sebuah kebutuhan, maka 
pesantren juga perlu mengadopsi ekmajuan ini dengan mema- 
sukkan teknologi informasi dalam sistem kerjanya, dalam model 
pendidikannya. 


Akhirnya kami berharap mudah-mudahan Karya buku ini bisa 
bermanfa'at dan menginpirasi sebagai pijakan upaya pengem- 
bangan Pendidikan pesantren yang Intelektual ke depan tanpa 
menyimpang dari tujuan semula yakni Khittah Nahdhatul Ulama. 
Aamin Allahumma Aamin. 


Purwakarta, 6 Agustus 2022 


Rais Syuriah PWNU Jawa Barat, 
Prof. (HC) Dr. KH. Abun Bunyamin, MA. 


VII 


elal PA Ola a51 tg 
Men ee 


“Tidaklah Kami utus engkau (Muham- 
mad) melainkan agar menjadi rahmat 


bagi seluruh alam.” 


Al-Anbiya/21: 107 
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Aa aa jas aa Ah 
Git 


(Tn: al al) 


“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengeta- 

huan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka tel- 

ah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya." 


(Al-Taubah/9: 122) 


BABI 
PENDAHULUAN 


A. Sepak Terjang Pendidikan Pesantren 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 
intelektual adalah cerdas, berakal, dan berpikiran jernih ber- 
dasarkan ilmu pengetahuan. Arti lainnya dari intelektual adalah 
totalitas pengertian atau kesadaran, terutama yang menyangkut 
pemikiran dan pemahaman. Setiap manusia memiliki intelektual 
yang berbeda-beda dalam hal pembelajaran ataupun dalam hal 
wawasan. Namun, pada dasarnya jika kita membahas ke dalam 
proses pembelajaranya banyak sekali faktor-faktor intelektual 
individu yang dapat mempengaruhi tingkat belajar mereka seh- 
ingga sering kita temui bahwa antara individu yang satu dengan 
yang lain tingkat intelektualnya tidak akan sama. 


Kemandirian salah satu diantara karakteristik dominan da- 
lam intelektual itu. Mandiri merupakan salah satu akhlak mulia 
yang menjadi tujuan pendidikan secara umum. Perilaku mandiri 
ini dibentuk menjadi karakter peserta didik melalui proses pem- 
belajaran, pelatihan, dan pembinaan yang konsisten dan berke- 
lanjutan. Bahkan sikap mandiri ini tersurat langsung dalam tu- 
juan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi: 


Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemam- 
puan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang berm- 
artabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertu- 
juan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 


Seperti halnya akhlak-akhlak mulia lainnya, kemandirian ter- 
cipta melalui proses keteladanan, latihan dan pembiasaan, pen- 
gambilan ibrah (pelajaran), nasihat, serta kedisiplinan yang ber- 
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langsung dengan efisien dalam suatu sistem pembelajaran yang 
dilaksanakan secara terencana dan terarah. 


Secara sederhana, kemandirian dapat dipahami sebagai sikap 
tidak menggantungkan hidup kepada orang lain. Namun untuk 
mencapai sikap mandiri ini memerlukan proses yang relatif lama 
dan berkesinambungan. 


Perkembangan kemandirian menjadi modal penting bagi ke- 
langsungan hidup manusia selanjutnya. Kemandirian menuntut 
kesiapan individu, secara fisik maupun emosional untuk menga- 
tur, mengurus, dan melakukan aktivitas atas tanggung jawabnya 
sendiri tanpa banyak menggantungkan diri pada orang lain. Oleh 
karena itu, perkembangan kemandirian dianggap sebagai salah 
satu tugas perkembangan yang paling signifikan dari remaja. 


Pentingnya sikap kemandirian ini menjadi perhatian dalam 
pendidikan karakter secara umum. Setiap lembaga pendidikan 
telah menggunakan banyak cara dan metode untuk mencapai 
karakter mandiri tersebut. Meskipun demikian, proses pencapa- 
ian akhlak mulia ini pastinya tidak mudah dan mengalami banyak 
tantangan. 


Tantangan tersebut dapat berasal dari lingkungan pendi- 
dikan itu sendiri maupun dari luar. Tantangan dari dalam dapat 
berasal dari personal pendidikan maupun perangkat lunak pendi- 
dikan (mind set, kebijakan pendidikan dan kurikulum). Tantangan 
dari luar berupa perubahan lingkungan sosial secara global yang 
mengubah tata nilai, norma, dan budaya suatu bangsa, menjadi 
sangat terbuka. Perubahan itu tidak dapat dikendalikan dan di- 
batasi karena berkembangnya teknologi informasi. 


B. Karakter Intelektual Membawa Perubahan 


Perubahan yang terjadi dalam masyarakat sangat mempen- 
garuhi perkembangan budaya setempat. Perubahan masyarakat 
berjalan secara berkelanjutan dan berkesinambungan. Ada yang 
berubah secara cepat, ada juga yang berubah secara lambat 
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sehingga terkesan statis. Memahami perubahan sosial sangat 
penting bagi masyarakat, terutama generasi muda yang sedang 
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk mempersiapkan diri 
untuk menjadi penerus perjuangan bangsa. 


Pendidikan pada dasarnya memberikan perhatian lebih ter- 
hadap manusia dengan menempatkannya sebagai subyek seka- 
ligus obyek. Meskipun demikian, perhatian terhadap lingkungan 
pendidikan tidak serta merta diabaikan. Salah satu unsur yang 
cukup berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pendidikan 
adalah lembaga pendidikan. 


Secara eksplisit, lembaga-lembaga pendidikan tidak pernah 
disebutkan dalam dua sumber ajaran utama agama Islam, al- 
Our'an dan Hadits. Akan tetapi dalam sejarah Islam, ada beragam 
lembaga pendidikan yang dikenal seperti rumah (al-bait), Masjid 
dan suffah (bagian dari masjid), kuttab (tempat belajar menulis), 
madrasah (sekolah), zawiyah (sudut masjid), ribath (sekolah calon 
sufi), maristan (sekolah kedokteran), gushur (istana), hawanit al- 
waragin (toko buku), shalunat adabiyah (sanggar sastra), badiyah 
(sekolah bahasa Arab), dan maktabat (perpustakaan). 


Lembaga pendidikan Islam, menurut Abuddin Nata, setidak- 
nya memiliki beberapa sifat, yaitu: holistik, dinamis dan inovatif, 
responsif dan fleksibel, terbuka, berbasis pada masyarakat, dan 
religius. Keenam sifat ini kemudian menjadi dasar hukum tidak 
tertulis untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan Islam. 


Di Indonesia lembaga pendidikan secara umum diakui melalui 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003. Berdasarkan pada Undang-undang tersebut, muncullah 
banyak lembaga-lembaga swasta yang menyelenggarakan pen- 
didikan masyarakat baik yang bernuansa agama maupun tidak. 
Salah satu lembaga swasta yang menyelenggarakan pendidikan 
agama Islam di masyarakat adalah pondok pesantren. 


Kedudukan pondok pesantren di Indonesia ini telah diatur 
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
tentang pendidikan keagamaan pasal 30 ayat 3 bahwa pondok 
pesantren merupakan salah satu bentuk dari pendidikan keag- 


15 


amaan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelom- 
pok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan (ayat 1), serta dapat diselenggarakan pada 
jalur formal, nonformal dan informal. 


C. Peran Pesantren Membentuk Insan Sempurna 


Pondok pesantren dalam Islam merupakan sarana untuk 
melaksanakan perintah Allah untuk memperdalam, mempertah- 
ankan serta menyebarkan ilmu pengetahuan agama (tafagguh fi 
addin) seperti yang tersurat Helam/irman wa 


Pu 
& ep: 
Peak Pee 

Peel Ane: 2 ya Ig 
(nah ih 3 23 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengeta- 
huan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan ke- 
pada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya, (Al-Taubah/9: 122) 


Sejak awal pondok pesantren diharapkan menjadi tempat 
penyelenggaraan pendidikan keislaman. Meskipun demikian, 
para ulama perintisnya berpendapat bahwa pondok pesantren 
pun sebaiknya tidak melupakan pembelajaran keterampilan hid- 
up (life skill). Oleh karena itulah, selain mengajarkan ilmu-ilmu Is- 
lam, pondok pesantren pun mengajarkan ilmu tentang pertanian, 
peternakan, pertukangan, dan perdagangan. 


Dunia pendidikan, terutama di Indonesia, menghadapi ban- 
yak tantangan yang semakin berat dan kompleks. Mulai dari 
masalah dasar filosofis, gagasan, visi, misi, institusi, program, 
manajemen, sumber daya manusia bidang kependidikan, lingkun- 
gan pendidikan, pembiayaan, kepercayaan dan partisipasi mas- 
yarakat, kualitas output pendidikan, serta relevansinya dengan 
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dinamika masyarakat dan tuntutan sosio-kultural sekitarnya. 


Makin dinamisnya kebangkitan Islam yang akan menimbul- 
kan berbagai perbedaan pemikiran, pendapat serta penafsiran 
yang akhirnya melahirkan berbagai masalah dan konflik sosial 
sebagai akibat perubahan zaman, sosial dan budaya. 


Ketika masalah-masalah di era globalisasi semakin berat dan 
kompleks, pendidikan menjadi modal utama untuk menjawab tan- 
tangan hidup manusia. Perpaduan selaras antara pengetahuan 
global yang didasari oleh akhlak-akhlak mulia yang ditawarkan 
oleh pondok pesantren terbukti masih menjadi pilihan utama. 


Hal tersebut terbukti dari peningkatan jumlah pondok pe- 
santren dan jumlah santri pada setiap tahun. Jumlah pesantren, 
pada tahun 2003, adalah 11.312 buah dengan jumlah santri men- 
capai 2.737.805 orang. Pada tahun 2011, menurut Kepala Pusat 
Pengembangan Penelitian dan Pendidikan Pelatihan Kementeri- 
an Agama, H. Abdul Jamil, jumlah santri pondok pesantren di 33 
provinsi di seluruh Indonesia mencapai 3,65 juta yang tersebar di 
25.000 pondok pesantren. 


Minat masyarakat tersebut didasari pada anggapan bahwa 
pola pendidikan pondok pesantren memberikan kontribusi ter- 
hadap pengembangan religiusitas dan kemandirian santri dan 
dipandang sebagai pendidikan yang kondusif hampir di dalam 
semua aspek kehidupan. 


Pada awalnya kemandirian dianggap menjadi sebuah metode 
pendidikan di pondok pesantren. Namun metode ini kemudian 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari jiwa para santri. Ke- 
mandirian yang didasari religiusitas tersebut menjadi salah satu 
dari panca jiwa pondok pesantren yang penting bagi kelangsun- 
gan hidup para santri di masyarakat setelah meninggalkan pon- 
dok pesantren. 


Peran pesantren dalam kultur masyarakat dapat mengarah- 
kan tujuan perubahan itu ke masa depan yang lebih baik daripada 
kehidupan masyarakat sebelumnya sehingga perubahan mas- 
yarakat berpengaruh positif bagi pertumbuhan zaman, sosial dan 


17 


budaya. Berangkat dari pesantren sebagai lembaga masyarakat 
yang berorientasi kepada manusia yang sempurna dalam pan- 
dangan agama Islam, maka gejala ini dapat dirumuskan santrin- 
isasi Islam. 


Dengan tinggal di asrama para santri dilatih untuk menyele- 
saikan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan keluargan- 
ya. Mulai dari menyiapkan keperluan sekolah, makan, mandi, 
tidur, hingga membersihkan lingkungan asrama dan kamarnya. 
Pada awalnya proses ini mungkin tidak berjalan sesuai harapan. 
Keperluan-keperluan santri tersebut tidak tertata dan terpenuhi 
dengan baik sehingga memunculkan ketidaktertiban dalam ke- 
giatan-kegiatan santri di pondok. Bahkan lingkungan kotor yang 
diakibatkan dari sikap ketergantungan para santri seringkali me- 
nimbulkan wabah-wabah penyakit, terutama penyakit kulit. 


Meskipun demikian, sistem pendidikan pondok pesantren 
yang konsisten dalam pendalaman dan penyebaran ilmu agama 
Islam serta penekanan pentingnya moral dan pengamalan aja- 
ran-ajaran Islam dalam hidup bermasyarakat, dapat menghasil- 
kan para santri yang memiliki sikap kemandirian. 


Pondok Pesantren Al-Muhajirin sebagai salah satu lembaga 
pendidikan Islam di Purwakarta yang berdiri sejak tanggal 7 Feb- 
ruari 1993 bertepatan dengan 15 Sya'ban 1413 H telah menaruh 
perhatian besar terhadap aspek kemandirian para guru dan san- 
trinya. Perhatian tersebut bahkan dituangkan secara tertulis da- 
lam visi Pondok Pesantren Al-Muhajirin, yaitu: “terwujudnya ko- 
munitas umat yang sholeh, cerdas, terampil dan mandiri. 


Sejak awal berdirinya, visi tersebut senantiasa menjadi tu- 
juan dari segala kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di Pon- 
dok Pesantren Al-Muhajirin. Di asrama, parasantri dibina dengan 
ilmu keislaman yang dibagi menjadi dua kategori: misi pesantren 
dan misi santri. Kategori misi pesantren bersifat wajib dan ber- 
tujuan membentuk pemikiran dan kepribadian dari sisi tauhid, 
ibadah, dan akhlak. Sedangkan kategori misi santri untuk men- 
yalurkan minat, bakat, dan cita-cita para santri. Melalui konsep 
tersebut, para santri diajarkan untuk bersikap mandiri mengatur 
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waktu dan memilih kegiatan yang menjadi minat dan bakatnya 
sehingga pada gilirannya setelah menjadi alumni Pondok Pesant- 
ren Al-Muhajirin, mereka menjadikan Islam sebagai dasar dari 
segala aktivitas yang dilakukannya. 


Meskipun demikian pembelajaran dan pembiasaan sikap 
mandiri terhadap para santri di Pondok Pesantren Al-Muhajirin 
bukannya tanpa hambatan. Namun dengan dasar sistem penge- 
lolaan yang ada, Pondok Pesantren Al-Muhajirin senantiasa men- 
cari solusi terbaiknya. 


D. Kriteria Intelektual yang Unggul 


Berdasarkan hasil pengamatan penulis di Pondok Pesantren 
Al-Muhajirin banyak karakter Intelektual yang diterapkan, di an- 
taranya: kemandirian, kritis dan terbuka, berpijak kepada kebe- 
naran dan penegakkannya, memiliki pendirian teguh (istigomah), 
kepedulian terhadap masyarakat, tidak tergiur terhadap godaan 
dunia, tidak terisolasi, tidak terbawa arus, menghargai pendapat 
orang lain. 


Sebagai santri masih terus menjadi fathun dalam menggali 
ilmu dan pembentukan karakter itu. Para guru dan santri pondok 
pesantren Al-Muhajirin juga menjadi domah (sukses/berhasil) 
dalam mengukir karirnya di kancah kompetisi setiap tahunnya. 


Kompetisi dunia kerja di manapun mereka berada setiap ta- 
hunnya. Perubahan karakter intelektual seperti kemandirian, 
daya nalar, kritis, dan terbuka, berprinsip kebenaran dan penega- 
nakannya, dan seterusnya telah dicontohkan dengan baik oleh 
pemimpin pondok pesantren Al-Muhajirin secara keilmuan dan 
kiprahnya di dunia pendidikan level tertinggi wilayah Jawa Barat. 
Hingga meraih gelar kehormatan Doktor Honoris Causa di Dub- 
lin University, Irlandia. Sehingga menjadi karakter intelektual 
pula bagi para santrinya yang menempuh pendidikan pesantren 
dan bangku pendidikan formal di yayasan. Mulai strata satu (S1), 
Magister, hingga Doktoral. Di antara santrinya yang sedang bela- 
jar di strata 3 adalah penulis sendiri. 
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BAB II 
PONDOK PESANTREN 
A. Pengertian dan Sejarah Pondok Pesantren 


Dijelaskan Dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 
Istilah Pondok Pesantren terdiri dari kata Pondok dan Pesantren. 
Secara bahasa, pondok berasal dari bahasa Arab fundug yang be- 
rarti hotel, motel, losmen, inn. Sedangkan kata pesantren berasal 
dari kata santri, dengan awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti 
tempat tinggal santri. Manfred Ziemek lebih lanjut mengartikan 
pesantren berasal dari kata pesantrian yang berarti tempat santri 
belajar tentang berbagai bidang pengetahuan Islam. Istilah santri 
sendiri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, Begi- 
tu Pula Diungkapkan Dalam Ensiklopedia Pendidikan Islam. 


Sementara Zamakhsyari Dofier berpendapat bahwa sant- 
ri berasal dari bahasa India shastri yang berarti orang-orang yang 
tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli ki- 
tab suci agama Hindu. Kata shastri sendiri berasal dari kata shas- 
tra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau penge- 
tahuan. Berbeda Pendapat Menurut Nurcholish Madjid Bahwa 
kata santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari 
kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 
guru ke mana guru itu pergi menetap. 


Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pondok pesantren 
bisa disebut dengan pondok saja atau kedua kata ini digabung 
menjadi pondok pesantren. Secara esensial, semua istilah ini 
mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asra- 
ma yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat dipandang 
sebagai pembeda antara pondok dan pesantren, hal ini diungkap- 
kan oleh Wahjoetomo. 


Secara terminologis banyak batasan yang diberikan oleh 

para ahli. Di antara definisi tersebut adalah: 
a. Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan 
sistem asrama (komplek) di mana santri-santri menerima 
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pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership 
seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang 
bersifat karismatik serta independen dalam segala hal, beda 
halnya dengan tokoh terkemuka yang bernama M. Arifin. 

b. Pesantren merupakan pusat persemaian, pengalaman dan 
sekaligus penyebaran ilmu-ilmu keislaman, adapun pendapat 
lain dari Amin Abdullah. 


c. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional un- 
tuk mempelajari, memahami dan mendalami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pent- 
ingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku se- 
hari-hari, pendapat yang lainnya dari Mastuhu. 

d. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam di mana para 
santri biasa tinggal di pondok (asrama) dengan materi pen- 
gajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum bertujuan 
untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail serta men- 
gamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan me- 
nekankan penting moral dalam kehidupan bermasyarakat, 
yang diungkapkan oleh Abu Hamid. 


e. Pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk para 
santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam 
sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya, ujar 
Kuntowijoyo. 

Meskipun terdapat perbedaan pendapat yang dikemu- 
kakan para ahli mengenai definisi pesantren, pesantren dapat 
diartikan melalui unsur-unsur khas yang dimilikinya. Unsur-un- 
sur khas tersebut di antaranya: pondok, masjid, santri, kiai dan 
kitab-kitab Islam klasik tutur hasbullah. 


Keberadaan pondok pesantren berkaitan erat dengan 
perkembangan Islam di Indonesia. Kehadirannya dipahami se- 
bagai wahana yang melahirkan sumber daya manusia yang han- 
dal dengan sejumlah predikat mulia. Sebagai lembaga pendidikan 
Islam, pondok pesantren kini semakin diminati oleh banyak ka- 
langan, termasuk masyarakat kelas menengah atas. Ringkasnya, 
pesantren adalah model pendidikan warisan khazanah Islam In- 
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donesia yang mampu bertahan lama dan eksis hingga sekarang, 
ucap Lihat Ahmad Muthohar, AR. 


Pondok pesantren berkaitan erat dengan pendidikan Is- 
lam di Indonesia. pesantren dipercaya sebagai rekayasa umat Is- 
lam Indonesia yang dikembangkan dari sistem pendidikan Jawa 
yang berkembang pada abad 8-9 M. Institusi pendidikannya dise- 
but pawiyatan, berbentuk asrama dan rumah guru (Ki Ajar). Baik 
murid (cantrik) dan Ki Ajar hidup bersama dalam satu kampus 
seperti keluarga selama 24 jam, tutur Mastuhu. 


Howard M. Federspiel, salah seorang pengkaji keislaman 
di Indonesia, mengatakan bahwa menjelang abad ke-12 pusat-pu- 
sat studi di Aceh (pesantren disebut dengan nama Dayah di Aceh) 
dan Palembang (Sumatera), di Jawa Timur dan di Gowa (Sulawe- 
si) telah menghasilkan tulisan-tulisan penting dan telah menarik 
santri untuk belajar, tutur Irfan Helmy Pondok pesantren men- 
jadi lembaga pendidikan Islam di Indonesia mulai diketahui ke- 
beradaan dan perkembangannya sejak tahun 1630, pendapat 
lain dari Lihat Ahmad Muthohar, AR. 


Maulana Malik Ibrahim dianggap sebagai tokoh pertama 
yang mendirikan pesantren. Maulana Malik Ibrahim atau lebih 
terkenal sebagai Sunan Gresik adalah seorang ulama kelahiran 
Samarkand, ayahnya Maulana Jumadil Kubro keturunan ke-10 
dari Husein bin Ali. Beliau adalah ulama yang berasal dari Guja- 
rat India. Oleh karena itu, pesantren yang didirikannya dianggap 
mirip dengan biara asrama perguruan Hindu-Budha di India. 


Pada tahun 1404 M, Maulana Malik Ibrahim singgah di 
Desa Leran Gresik Jawa Timur setelah sebelumnya tinggal sela- 
ma 13 tahun di Champa. Di Jawa, beliau memulai hidup dengan 
membuka warung yang menjual rupa-rupa makanan dengan har- 
ga murah. Untuk melakukan proses pendekatan terhadap warga, 
Maulana Malik Ibrahim juga membuka praktek ketabiban tanpa 
bayaran. Kedermawanan serta kebaikan hati, pedagang pen- 
datang ini membuat banyak warga bersimpati kemudian menya- 
takan masuk Islam dan berguru ilmu agama kepadanya. 


Pengikut Sunan Gresik semakin hari semakin bertambah 
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sehingga rumahnya tidak sanggup menampung murid-murid 
yang datang untuk belajar ilmu agama Islam. Menyadari hal ini, 
Maulana Malik Ibrahim yang juga dikenal sebagai Kakek Ban- 
tal mulai mendirikan bangunan untuk murid-muridnya menun- 
tut ilmu. Inilah yang menjadi cikal bakal pesantren di Indonesia, 
menurut Budiono 


Meski begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan 
dan mengembangkan pesantren adalah Raden Rahmat. Ia mendi- 
rikan pesantren pertama di Kembang Kuning. Santri beliau pada 
waktu awal pendirian pesantren tersebut hanya tiga orang, yaitu: 
Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, dan Kiai Bangkuning. Saat beliau 
pindah ke Ampel Denta Surabaya, beliau mendirikan pesantren 
kedua di sana. 


Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel mencapai 
sukses, sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Dari 
pesantren Ampel Denta ini lahir santri-santri yang kemudian 
mendirikan pesantren di daerah lain, di antaranya adalah Sunan 
Giri yang mendirikan pesantren Giri, pesantren Demak yang didi- 
rikan oleh Raden Fatah, dan pesantren Tuban yang didirikan oleh 
Sunan Bonang, ungkap Rohadi Abdul Fatah. 


Dari sekian banyak santri Sunan Ampel, hanya Raden Fa- 
tah dan Sunan Giri yang fokus melakukan usaha-usaha pendi- 
dikan dan pengajaran Islam secara berencana dan teratur. 


Pada sekitar tahun 1476, Raden Fatah telah membentuk 
organisasi pendidikan dakwah “Bhayangkari Ishlah” (angkatan 
pelopor kebaikan) yang merupakan organisasi pendidikan dan 
pengajaran yang pertama di Indonesia. Organisasi ini sebenarn- 
ya sudah dirintis oleh Sunan Ampel dalam proses penyebaran 
ulama, tetapi baru berlangsung formal dan terencana sebagai 
wadah pendidikan dengan berbagai taktik dan strategi setelah 
diwujudkan oleh Raden Fatah pada tahun 1416 H, pendapat lain 
dari Hasbullah 


Setelah kerajaan Demak berdiri pada tahun 1500 M, pro- 
gram kerja bhayangkari ishlah lebih disempurnakan dengan men- 
gadakan tempat-tempat strategis sebagai sumber ilmu dan pusat 
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pendidikan. Tempat-tempat tersebut dipimpin oleh seorang badal 
(pembantu) yang diberi gelar Kiai Ageng. Badal adalah pembantu 
para wali (pemimpin) yang dikenal dengan gelar sunan. 

Bhayangkari Ishlah yang disebarkan melalui jalan kebu- 
dayaan ini dikendalikan oleh nilai Islam yang ketat, sehingga 
semua cabang kebudayaan nasional kala itu seperti filsafat hid- 
Up, kesenian, kesusilaan, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
sebagainya, diajarkan di masjid dengan unsur-unsur pengajaran 
dan pendidikan Islam, ungkap Mahmud Yunus 


Perkembangan Pesantren pada masa itu seringkali ber- 
benturan dengan nilai-nilai Hindu dan Budha yang berlaku di 
tengah masyarakat. Tantangan lain yang tak kalah beratnya ada- 
lah perjuangan melawan kemaksiatan seperti perkelahian, per- 
ampokan, pelacuran, perjudian dan sebagainya. Pesantren juga 
mendapat tantangan dan penyerangan dari penguasa saat itu, 
disebabkan mereka merasa tersaingi kewibawaannya, perlakuan 
ini terjadi di antaranya terhadap Sunan Giri ketika merintis pe- 
santren di Kedaton, diserang dan terancam pembunuhan atas 
perintah raja Majapahit (Prabu Brawijaya), pendapat lain yang 
dikeluarkan Mujammil Gomar. 

Pada tahun 1596, kerajaan Demak jatuh dan pemerintah- 
an Islam pindah ke Pajang di bawah kekuasaan Sultan Adiwijoyo 
(Joko Tingkir). Akan tetapi usaha memajukan masjid dan pesant- 
ren tidak berkurang. Kalangan kerajaan tetap memelopori pendi- 
rian masjid dan pesantren. Akan tetapi, setelah pusat kerajaan 
Islam berpindah dari Pajang ke Mataram pada tahun 1588, mulai 
terjadi perubahan-perubahan dalam pengajaran Islam terutama 
pada masa pemerintahan Sultan Agung. 


Perubahan tersebut bersifat persuasif-adaptif di bidang 
kebudayaan yang disesuaikan dengan agama dan kultur Islam, 
misalnya Grebeg Poso, Grebeg Maulud, Ruwahan, Sekatenan, 
Peralihan dari kultur Jawa ke kalender Arab (Hijriah), sistem 
numerologi perhitungan dan primbon. Dalam proses persuat- 
if-adaptif ini terjadi asimilasi antara kepercayaan setempat yang 
dipengaruhi Hindu-Budha dengan tradisi Islam, misalnya hari 
kematian seseorang yang ke-3, ke-7, ke-40, ke-100, ke-1000, 
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tumpengan dan tingkeban, tutur Hasbullah 


Pada masa penjajahan Belanda, kemajuan pendidikan dan 
penyiaran Islam sedang mengalami perkembangan yang pesat. 
Pada masa itu, terdapat tiga jenis sekolah Islam, yaitu: (1) tempat 
pengajian Al-Our'an yang memberikan pendidikan dasar untuk 
mengenal dan mengaji Al-Our'an, (2) sekolah tradisional pesant- 
ren yang memberikan pendidikan agama (tingkat) lanjut, dan (3) 
tarekat yang dipimpin oleh ulama dan memberikan pelatihan da- 
lam hukum dan doktrin Islam, hal yang lain diungkapkan oleh MS 
Anis Masyhkur. 


Karena takut tersaingi, setelah terjadi perjanjian Gianti 
tahun 1755 M, Belanda mulai berusaha melumpuhkan pen- 
garuh Islam di Jawa. Tekanan terhadap Islam semakin kuat ketika 
pengeran Diponegoro ditaklukkan pada tahun 1830 M, pendapat 
berbeda yang dikeluarkan oleh Marwan Sarijo. 


Tekanan Belanda terhadap pesantren tidaklah melemah- 
kan eksistensinya, bahkan tetap bertahan dan semakin berkem- 
bang. Clifford Geertz menyebutkan bahwa antara tahun 1820- 
1880, kaum santri telah melakukan empat kali pemberontakan 
terhadap penjajah Belanda, yaitu: 


a. Perang Padri di Sumatera Barat berlangsung pada tahun 
1820-1828: 


b. Pemberontakan yang dipimpin oleh Pengeran Diponegoro di 
Jawa Tengah pada tahun 1826-1830: 


c. Pemberontakan Banten, pemberontakan petani pada tahun 
1834, 1836, 1842, 1849, 1880 dan 1888, 


d. Pemberontakan Aceh pada tahun 1873-1903. yang dipimpin 
Cik Ditiro, panglima Polem, Cut Nyak Din dan lain-lain. 


Setelah Belanda mencabut resolusi yang membatasi ja- 
maah haji, pada akhir abad ke-19, jumlah peserta jamaah haji pun 
membludak. Hal ini menyebabkan tersedianya guru-guru penga- 
jar Islam dalam jumlah yang berlipat-lipat yang dengan demikian 
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ikut meningkatkan jumlah pesantren. Pada masa inilah banyak 
muncul ulama-ulama Indonesia yang berkualitas internasional 
seperti Syekh Ahmad Khatib Assambasi, Syekh Nawawi Al-Ban- 
tani, Syeh Mahfudz At-Tarmisi, Syeh Abdul Karim dan lain-lain. 


Pada awal abad 20, atas usul Snouck Hurgronje, Belan- 
da membuka sekolah-sekolah bersistem pendidikan barat guna 
menyaingi pesantren. Sebagai respon atas usaha Belanda terse- 
but para kiai pun mendirikan dua model lembaga pendidikan 
Islam modern. Pertama berbentuk sekolah umum yang diberi 
muatan pengajaran Islam dan kedua madrasah modern yang se- 
cara terbatas mengadopsi substansi dan metodologi pendidikan 
modern Belanda seperti Sekolah Adabiyah di Padang pada tahun 
1909 untuk model sekolah umum dan Al-Jami'atul Khairiyah 
atau sekolah Diniyah Thawalib, pendapat dari Anisa Farida, dkk. 
Selain itu pesantren juga mulai mengajarkan ilmu-ilmu umum 
seperti matematika, ilmu bumi, Bahasa Indonesia, bahkan Bahasa 
Belanda, yang dipelopori oleh pesantren Tebu Ireng pada tahun 
1920 dengan mendirikan jenjang madrasah ibtidaiyah, tsanawi- 
yah, aliyyah, dan mu'allimin, ungkapan dari Lihat Imron Arifin. 


Meskipun sempat diganjal oleh terbitnya peraturan guru 
pada tahun 1925 yang menyebutkan bahwa guru dan kyai yang 
akan mengajar harus memohon izin langsung kepada pemerin- 
tahan, pesantren tetap bertahan dengan mendirikan pondok di 
tempat terpencil di luar jangkauan Belanda. 


Penjajah Jepang masih menjalankan kebijakan-kebijakan 
yang kurang menguntungkan bagi pesantren. Untuk mengamank- 
an kepentingannya, pemerintah Jepang banyak mengangkat 
kalangan priyayi sebagai pejabat di Kantor Urusan Agama kare- 
na dianggap lebih dapat diajak bekerja sama untuk mengontrol 
pelaksanaan pendidikan Islam, hal yang berbeda diungkapkan 
oleh Tim Direktorat Jendral Kelembagaan. 


Pada masa awal-awal kemerdekaan kalangan santri turut 
berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia setelah KH. 
Hasyim Asyari mengeluarkan fatwa wajib hukumnya mempertah- 
ankan kemerdekaan. Fatwa tersebut mendapat sambutan positif 
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dari umat Islam, sehingga arek-arek Surabaya di bawah kepemi- 
mpinan Bung Tomo dengan semboyan “Allahu Akbar, Merdeka 
atau Mati” mampu menggagalkan serangan Inggris pada tanggal 
10 November 1945. 


Setelah perang kemerdekaan, penyeragaman atau pemu- 
satan pendidikan nasional yang masih menganut sistem barat ala 
Snouck Hurgronje melemahkan pengaruh pesantren. Berbeda 
dengan masa Belanda, pemerintah Indonesia di bawah pimpinan 
Ir. Soekarno mengembangkan sekolah umum sebanyak-banyak- 
nya dan terbuka bagi masyarakat luas. Akibatnya jumlah pesant- 
ren berkurang, hanya pesantren besar yang mampu bertahan. 


Pada pemerintahan selanjutnya, pendidikan pondok pe- 
santren masih dinomorduakan. Kalangan santri dianggap ma- 
nusia kelas dua yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke 
perguruan tinggi dan tidak bisa diterima menjadi pegawai-pega- 
wai pemerintah. Meskipun demikian, pada kedua orde tersebut 
pesantren tetap mampu melahirkan orang-orang hebat yang 
menjadi orang-orang penting di negara kita seperti KH Wahid 
Hasyim, M. Nastir, Buya Hamka, Mukti Ali, KH. Saifuddin Zuhri 
dan lain-lain. Akibat kebijakan Soeharto ini, pemerintahan pun 
dipenuhi orang-orang abangan yang tak tahu agama sehingga 
terjadilah korupsi, kolusi, dan berbagai macam bentuk kerusakan 
lainnya. 


Pada era reformasi yang di antaranya diprakarsai oleh 
Gus Dur dan Amien Rais, kaum santri mulai bangkit. Partai-partai 
yang berbasis santri pun bermunculan, seperti PKB, PKU, PKNU, 
PAN, PBB dan PKS. Selain Gus Dur sebagai presiden pertama 
dari alumni pesantren, banyak muncul pula alumni pesantren 
yang mempunyai posisi penting seperti Saefullah Yusuf, Hidayat 
Nur Wahid, Said Agil Siraj, dan lain sebagainya. 


Kebangkitan kaum santri pada masa ini bukan berarti ti- 
dak disertai tantangan. Di Indonesia merebak isu terorisme. Mo- 
tivasi para pelaku yang tertangkap 'untuk menegakkan kalimah 
Allah dengan kekerasan, memunculkan banyak tuduhan bahwa 
Islam adalah agama teroris dan pondok pesantren sebagai sa- 
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rang pelatihannya. Tuduhan ini pun akhirnya tidak terbukti dan 
kedudukan pondok pesantren pun tetap bertahan. 


Berdasarkan jumlah, pesantren berkembang sangat pesat 
dalam tiga puluh tahun terakhir. Pada tahun 1978, jumlah pe- 
santren sekitar 3.745 buah dengan jumlah santri sekitar 675.364 
orang. Jumlah ini meningkat menjadi 5.661 buah pesantren dan 
938.397 santri pada tahun 1985, jumlah tersebut meningkat 
kembali menjadi 6.239 buah pesantren dengan jumlah santri 
1.084.801 orang. Di tahun 1998, jumlah pesantren meningkat 
menjadi 9.388 buah dengan 1.770.768 orang santri. Sementara 
jumlah pesantren pada tahun 2003 adalah 11.312 buah dengan 
jumlah santri mencapai 2.737.805 orang. Di tahun 2005, jumlah 
pesantren bertambah menjadi 14.656 buah dengan jumlah santri 
3.369.103 orang. Pada tahun 2011, jumlah santri di 33 provinsi 
di seluruh Indonesia mencapai 3,65 juta yang tersebar di 25.785 
pondok pesantren, kata Lihat Hasbullah. 


B. Budaya Pesantren 


Sebagai lembaga pendidikan Islam yang khas, pondok pe- 
santren memiliki kebudayaan atau kultur identik yang melekat 
pada lembaga sekaligus mempengaruhi perilaku para santrinya. 
Di antara kultur-kultur pesantren tersebut adalah: 

a. Pendalaman ilmu-ilmu agama (tafagguh fi al-din) 


Kultur ini merupakan kultur yang paling menonjol 
sekaligus menjadi tujuan utama pendirian lembaga pondok 
pesantren. Kultur ini didasarkan pada firman Allah pada O.S. 
At-Taubah ayat 122. Indikator dari kultur ini adalah: 


1) Mampu membaca al-Our'an dengan baik dan benar, 
2) rajin menuntut ilmu agama, 


3) memiliki penguasaan ilmu-ilmu agama dari kutub al- 
turats, 


4) mampu mempelajari ilmu agama dari kutub al-mu'tabarah. 
b.  Mondok (mugim) 
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Mondok artinya tinggal di asrama yang disediakan 
oleh pondok pesantren. Indikator dari kultur ini antara lain 
adalah: 1) Adanya bimbingan yang intensif, 2) Terciptanya 
suasana belajar yang dinamis, 3) Terbentuknya lingkungan 
pendidikan yang steril dari pengaruh negatif lingkungan luar, 
4) Terjalinnya keakraban antara santri dengan ustadz, 5) Ter- 
jalinnya keakraban antarsantri: 6) Terwujudnya proses pem- 
belajaran tuntas (mastery learning). 


Kepatuhan (that) 


Kultur ini ditandai dengan melaksanakan segala pera- 
turan yang ditetapkan. Kepatuhan bertujuan untuk mewu- 
judkan ketertiban dan ketentraman dalam kehidupan ber- 
masyarakat. 


Keteladanan (uswatun hasanah) 


Penyampaian pengetahuan-pengetahuan Islam di 
pesantren diperkuat oleh kultur ini dalam kehidupan se- 
hari-hari. Indikator dari keteladanan ini antara lain: 1) Mam- 
pu mencontoh perilaku positif kiai dan guru: 2) Mampu men- 
contoh perbuatan yang baik: 3) Mampu memberikan contoh 
yang baik pada teman-temannya: 4) Mampu mengapresiasi 
ucapan dan perilaku positif teman-temannya: 5) Mampu 
mencerminkan perilaku yang baik. 


Kesalehan 


Indikator kultur kesalehan ini antara lain: 1) Rajin 
beribadah, baik yang wajib maupun yang sunnah: 2) Mem- 
biasakan berdoa dalam aktivitas sehari-hari: 3) Selalu menja- 
ga hubungan baik antarsesama: 4) Selalu mengingat Allah, 5) 
Mampu ber-amar ma'ruf nahi munkar, 6) Selalu mengucapkan 
kalimah thayyibah, 7) Menjaga sopan santun. 


Kemandirian (i'timad 'ala al-nafs) 


Kultur kemandirian dapat dilihat dari beberapa ind- 
ikator seperti: 1) Mampu mengerjakan pekerjaan di lingkun- 
gan, tugas-tugas sekolah dan pesantren tanpa bergantung 
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pada bantuan orang tua: 2) Mampu menyelesaikan sendiri 
masalah yang dihadapinya, 3) Berpikir positif dan optimis 
menghadapi masa depan. 


Kedisiplinan (intidzam) 

Indikator-indikator kultur kedisiplinan di pondok pe- 
santren antara lain: 1) Mampu menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah dan pesantren tepat waktu: 2) Tidak menunda-nun- 
da pekerjaan, 3) Ketaatan pada tata tertib: 4) Ketepatan had- 
ir dalam majelis pengajian dan ibadah. 

Kesederhanaan (zuhud) 


Kultur ini bertujuan agar para santri mampu mengen- 
dalikan berbagai tuntutan jiwa, sekaligus menjadi benteng 
yang mampu menahan serbuan hasrat duniawi. Di antara in- 
dikator-indikator kultur ini adalah: 1) Mentradisikan hidup 
sederhana dan tidak tamak, 2) Pola hidup yang tidak berlebi- 
han: 3) Lebih berorientasi pada kehidupan akhirat. 


Toleransi (tasamuh) 


Kultur ini memiliki beberapa indikator di antaranya: 
1) Menghargai pendapat orang lain: 2) Tidak memaksakan 
pendapat sendiri: 3) Menghargai perbedaan etnis dan asal- 
usul semua santri: 4) Menjaga ketenangan hidup bermas- 
yarakat, 5) Tidak mencela keyakinan orang lain: 6) Saling 
membantu dalam kehidupan bermasyarakat, 7) Menghar- 
gai kepada yang lebih tua dan mengasihi kepada yang lebih 
muda. 


Oana'ah 


@anaah artinya sikap menerima apa adanya dan 
merasa ikhlas dengan kondisi apapun yang dialami. Ciri-ciri 
kultur ini antara lain: 1) Bersikap wajar atas pujian dan cel- 
aan yang diterimanya: 2) Giat berusaha dan bekerja untuk 
mencapai hasil yang diharapkan: 3) Selalu bersyukur atas 
hasil usahanya, 4) Tidak iri atas keberhasilan orang lain: 5) 
Hidup sederhana dan menyesuaikan dengan keadaan (sensi- 
tif lingkungan). 
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Rendah hati (tawadhu) 


Rendah hati merupakan sikap tenang, sederhana dan 
sungguh-sungguh menjauhi perbuatan sombongatausum'ah. 
Indikator kultur ini antara lain: 1) Tidak berperilaku sombong 
dalam berbagai hal, 2) Mengakui bahwa setiap orang memi- 
liki kelebihan dan kekurangan: 3) Tidak mudah tersinggung, 
4) Terbuka terhadap kritik dari orang lain dan 5) Mengakui 
adanya kekurangan pada diri sendiri. 


Ketabahan 


Ketabahan adalah sikap menahan diri dari rasa kece- 
wa dan marah dari pengaruh syahwat, dan menjaga ucapan 
dari keluh kesah, serta berpegang teguh pada Al-Our'an dan 
Al-Sunnah. Kultur ini memiliki beberapa indikator, di antara- 
nya: 1) Pantang menyerah dalam berusaha: 2) Ulet dalam 
menghadapi kehidupan, 3) Tidak mudah kecewa dan putus 
asa: 4) Giat dan bekerja keras, 5) Tahan menghadapi cobaan 
dan tantangan. 


Kesetiakawanan (ukhuwah)/tolong menolong (ta'awun) 


Beberapa indikator kesetiakawanan adalah sebagai 
berikut: 1) Suka menolong: 2) Memiliki kepedulian: 3) Ber- 
empati terhadap penderitaan teman, 4) Mementingkan ke- 
bersamaan, 5) Siap berkorban untuk kepentingan bersama 
yang baik. 

Ketulusan (ikhlas) 

Ketulusan artinya sikap yang hanya mengharapkan 
ridha Allah dalam beramal yang dapat dilihat dari indika- 
tor-indikator berikut: 1) Tidak mengharapkan imbalan, 2) 
Tidak mengharapkan pujian: 3) Memiliki motivasi yang kuat: 
4) Belajar dan bekerja hanya karena mengharap ridha Allah 
swt. 

Konsisten (Istigamah) 


Beberapa indikator kultur ini adalah: 1) Teguh terha- 
dap keyakinan dan ajaran Islam: 2) Konsisten antara ucapan 
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dan perbuatan: 3) Tidak malas dan giat bekerja: 4) Belajar 
terus menerus. 


p. Kemasyarakatan (mujtami'iyah) 


Kultur ini bertujuan agar para santri mampu beradap- 
tasi dengan masyarakat dan dapat terlibat secara aktif dalam 
setiap aktivitas masyarakat. Kultur ini dapat dilihat melalui 
indikator-indikator sebagai berikut: 1) Menghargai budaya 
lokal yang sesuai atau tidak bertentangan dengan ajaran Is- 
lam, 2) Menyatu dengan masyarakat, 3) Terbuka terhadap 
partisipasi masyarakat: 4) Menjadi pusat pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat. 


g. Kebersihan (thaharah, nadzhafah) 

Melalui penanaman kultur ini diharapkan para santri 
mampu menjaga pribadi dan lingkungan agar selalu bersih 
dan selalu menunjukan kerapihan dalam setiap aktivitas di 
sekolah dan pesantren. Indikator dari kultur ini antara lain: 1) 
Adanya kebersihan lingkungan: 2) Menyiapkan tempat pem- 
buangan sampah, 3) Adanya kebersihan pada perilaku santri 
dan ustadz: 4) Adanya manajemen pengelolaan kebersihan, 
Jelas Wahdi dan Sayuti. 


C. Tujuan Pondok Pesantren 


Pesantren dianggap sebagai lembaga pendidikan unik dan 
tradisional yang masih dipercaya sebagai alternatif hingga se- 
karang. Dasar kuatnya eksistensi pesantren di satu sisi terletak 
pada corak dan paham keislaman masyarakat dan di sisi yang lain 
adalah terintegrasinya lembaga ini ke dalam struktur-struktur 
sosial yang ada, ungkap Ismail S.M. 


Tujuan pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendi- 
dikan Islam tentu saja berkaitan erat dengan tujuan pendidikan 
secara universal, Islam, nasional, institusional, kurikulum, mata 
pelajaran, pokok bahasan, subpokok bahasan. 


Secara universal, pendidikan bertujuan untuk mencip- 
takan keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara 
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menyeluruh dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan 
fisik manusia. Oleh karena itu, pendidikan harus mengupayakan 
tumbuhnya seluruh potensi manusia, baik yang bersifat spiritu- 
al, intelektual, daya khayal, fisik, ilmu pengetahuan, maupun ba- 
hasa, baik secara perorangan atau kelompok, dan mendorong 
tumbuhnya seluruh aspek tersebut agar mencapai kebaikan dan 
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan terletak pada terlak- 
sananya pengabdian yang penuh kepada Allah, baik pada tingkat 
perseorang, kelompok maupun kemanusiaan dalam arti yang sel- 
uas-luasnya, kata H.M. Arifin. 


Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah tersirat da- 
lam cita-cita jangka panjang ajaran Islam itu sendiri yaitu mengh- 
adirkan rahmat bagi seluruh umat manusia, sesuai dengan firman 
Allah: 


VA AP ala) suda, Yana leg 


“Tidaklah Kami utus engkau (Muhammad) melainkan agar menjadi 
rahmat bagi seluruh alam.” (Al-Anbiya/21: 107) 


Muhammad Fadhil al-Jamali menyebutkan empat tujuan 
pendidikan Islam, yaitu: (a) mengenalkan manusia akan perannya 
di antara sesama makhluk dan tanggung jawabnya dalam hidup 
ini, (b) mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat: (c) mengenalkan ma- 
nusia akan alam dan mengajak mereka untuk mengetahui hikmah 
diciptakannya serta memberi kemungkinan kepada mereka un- 
tuk mengambil manfaat darinya: dan (d) mengenalkan manusia 
akan pencipta alam (Allah) dan menyuruhnya beribadah kepa- 
da-Nya, tutur Muhammad Fadhil Al-Jamali 


Secara Nasional, tujuan pendidikan seperti tersurat dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi- 
dikan Nasional adalah: 


Membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak 
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mulia, berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan 
teknologi, keterampilan, sehat jasmani, dan rohani, memi- 
liki rasa seni, serta bertanggung jawab bagi masyarakat, 
bangsa, dan negara. 


Yang dimaksud tujuan secara institusional adalah tujuan 
yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga pendidikan Islam. 
Secara umum tujuan pondok pesantren di Indonesia tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Ta- 
hun 2007 Bab III Pasal 26 Ayat 1 yang berbunyi: 


Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan 
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepadaAllah SWT, 
akhlak mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembang- 
kan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan peserta 
didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaggih fid- 
din)dan/atau menjadi muslim yang memiliki keterampilan/ 
keahlian untuk membangun kehidupan yang Islami di mas- 
yarakat. 


Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat dipahami bah- 
wa pada hakikatnya tujuan pendidikan pesantren adalah 
untuk menyebarluaskan ajaran tentang universalitas Is- 
lam ke seluruh pelosok Nusantara yang sangat plura- 
lis dan untuk memberikan respon terhadap situasi dan 
kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan 
pada runtuhnya sendi-sendi moral dengan Amar ma'ruf 
nahi munkar, pendapat lain dari Nurcolish Madjid 


Oodri Abdillah Azizy menyimpulkan bahwa tujuan pendi- 
dikan pesantren adalah : 


“Menciptakan dan mengembangkan kepribadian mus- 
lim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa kepa- 
da Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat 
atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menja- 
di kawula atau abdi masyarakat sekaligus menjadi Rasul, 
yaitu menjadi pelayanan masyarakat sebagaimana keprib- 
adian Nabi Muhammad Saw (mengikuti sunnah Nabi), 
mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepriba- 
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dian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan 
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat (izzul 
Islam wal muslimin) serta mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian Indonesia, menurut Godri 
Abdillah Azizy 


Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan keprib- 
adian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa ke- 
pada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau 
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula 
atau menjadi abdi masyarakat mampu berdiri sendiri, bebas dan 
teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan 
Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat dan 
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian In- 
donesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju 
ialah kepribadian muhsin, bukan sekedar muslim, Jelas H.M. Sul- 
thon Mashud 


Sedangkan menurut M. Arifin, tujuan didirikannya pendi- 
dikan pesantren pada dasarnya terbagi pada dua, yaitu:, Berikut 
pendapat M. Arifin 


a. Tujuan khusus yaitu mempersiapkan para santri untuk men- 
jadi orang 'alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh Kyai 
yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam mas- 
yarakat. 


b. Tujuan umum yakni membimbing para santri agar menjadi 
manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan 
ilmu agamanya menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat 
sekitar dan melalui ilmu dan amalnya. 


Menurut Wahid Zaini, sesuai misinya pondok pesantren 
didirikan dengan tujuan sebagai, hal berbeda yang diucapkan 
oleh Wahid Zaini 
a. lembaga dakwah yang mampu menempatkan dirinya sebagai 

transformator, motivator, dan innovator masyarakat, 


b. lembaga pengkaderan ulama (pemimpin agama) yang ditun- 
tut agar dapat menciptakan lulusannya (santri) yang mempu- 
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nyai yang mempunyai kemampuan analisis dan kemampuan 
antisipatif. 


c. sebagai wadah untuk semakin meningkatkan kualitas takwa 
kepada Allah dan juga dituntut agar dapat menjalankan per- 
annya sebagai khalifatullah fil ardhi atau pemimpin di muka 
bumi termasuk di masyarakat. 

Setelah mempelajari berbagai pendapat tentang tujuan 
pendidikan pesantren tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya tujuan akhir proses pendidikan adalah memanu- 
siakan manusia (humanisasi). Jadi secara umum tujuan pendidikan 
pesantren adalah menjadikan manusia sebagai hamba Allah SWT 
(abdullah) dalam arti seluas-luasnya, yang mencakup seluruh as- 
pek kehidupan dan perilaku yang dikaitkan dengan Allah,ungkap 
Lihat Paulo Freire 


D. Tipologi Pondok Pesantren 


Pembagian pondok pesantren dibagi menjadi berbagai 
bentuk setidaknya berdasarkan empat dasar, yaitu: (a) sarana 
dan prasarana, (b) ilmu yang diajarkan, (c) jumlah santri, dan (d) 
bidang pengetahuan. 


a. Sarana dan Prasarana 
Pondok pesantren secara umum memiliki sarana prasa- 

rana seperti tempat tinggal kyai, tempat tinggal santri, tempat 
belajar bersama, tempat ibadah (sembahyang), tempat memasak 
(dapur) santri, dan lain. Kelengkapan sarana pondok pesantren 
bervariasi bergantung pada tipe pesantren, keinginan dan ke- 
mampuan pendiri dan pengelola pesantren bersangkutan. Dilihat 
dari sarana prasarananya, pondok pesantren dapat dikelompok- 
kan menjadi tiga tipe, yaitu, Berikut jelas L. Hakim. 
1) Pesantren TipeA 

Pondok pesantren tipe ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Para santri belajar dan menetap di pesantren, 


b) Kurikulumnya tidak tertulis secara eksplisit, tetapi beru- 
pa hidden kurikulum yang ada pada benak kyai. 
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2) 


3) 


c) 


a 


€ 
a 
b 
c) 


d 


a 


c) 


Pola pembelajaran menggunakan pembelajaran asli milik 
pesantren (sorogan, bandongan, dan lainnya) 


Tidak menyelenggarakan pendidikan dengan sistem ma- 
drasah. 


Pesantren Tipe B 


iri-ciri pondok pesantren tipe ini antara lain: 
Para santri tinggal dalam pondok asrama 


Pemaduan antara pola pembelajaran asli pesantren den- 
gan sistem madrasah/sistem sekolah 


Terdapat kurikulum yang jelas 


Memiliki tempat khusus yang berfungsi sebagai sekolah/ 
madrasah 


Pesantren Tipe C 
Pondok pesantren ini memiliki ciri-ciri antara lain: 


Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal bagi para 
santri 


Para santri belajar di madrasah atau sekolah yang letakn- 
ya di luar bukan milik pesantren. 


Waktu belajar di pesantren biasanya malam atau siang 
hari pada saat santri tidak belajar di sekolah/madrasah. 


Pesantren ini biasanya tidak memiliki kurikulum yang 
jelas dan baku. 
Sementara itu Haidar Putra Daulay membagi pesantren 


berdasarkan sarana dan prasarananya ke dalam lima pola. Kelima 
pola tersebut adalah: 


Pola | 

Pada pola pertama ini, sarana prasarana pesantren biasanya 
hanya terdiri dari masjid dan rumah kyai. Para santri datang 
dari daerah sekitar pesantren untuk mempelajari ilmu ag- 
ama secara kontinu dan sistematis melalui metode wetonan 
dan sorogan. 


1) 


2) 


Pe 


ola II 


37 


3) 


4) 


5) 


Selain masjid dan rumah kyai, sarana prasarana pada pesant- 
ren pola II ini ditambah dengan pondok atau asrama tempat 
para santri yang datang dari daerah lain untuk menginap. 
Metode pengajaran pada pesantren pola ini biasanya sama 
dengan pesantren pola I. 


Pola III 


Pesantren pola III ini memiliki masjid, rumah kyai, pondok, 
dan madrasah. Pesantren jenis ini di samping memakai sistem 
wetonan juga menggunakan sistem klasikal, sehingga santri 
yang mondok di pesantren tersebut mendapat pendidikan di 
madrasah. Ada kalanya siswa madrasah tersebut datang dari 
daerah sekitar pesantren itu sendiri. 


Pola IV 


Pada pesantren pola IV ini, sarana dan prasarana terdiri dari 
masjid, rumah kyai, pondok, madrasah, dan tempat keter- 
ampilan. Pembelajaran ini hampir sama dengan pola III han- 
ya saja para santri dibekali keterampilan tambahan melalui 
tempat keterampilan seperti peternakan, pertanian, keraji- 
nan rakyat, toko koperasi, dan lain sebagainya. 


Pola V 


Sarana dan prasarana pesantren dalam pola V ini terdiri dari 
masjid, rumah kyai, pondok, madrasah, tempat keterampilan, 
Universitas, gedung pertemuan, tempat olahraga, dan seko- 
lah umum. Dalam pola ini, pesantren sudah berkembang dan 
dapat digolongkan sebagai pesantren yang mandiri. Pesant- 
ren seperti ini telah memiliki perpustakaan, dapur umum, 
ruang makan, kantor administrasi, toko, rumah penginapan 
tamu, ruang operation room, dan lain sebagainya. Di samping 
itu, pesantren juga mengelola sekolah formal seperti SMP, 
MTs, SMA, MA dan kejuruan lainnya. 


Meskipun dibedakan menjadi berbagai variasi tersebut, 


pondok pesantren sekurang-kurangnya memenuhi tiga unsur 
pokok, yaitu: 1) kyai yang memberikan pengajaran, 2) santri yang 
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belajar dan tinggal di pondok, dan 3) asrama sebagai tempat 
tinggal para santri, 4) pengajian sebagai bentuk pengajaran kyai 
terhadap para santri, dan 5) masjid sebagai tempat ibadah dan 
tempat mengaji, Pendapat lain dari Tim Direktorat Pendidikan 
Keagamaan Islam dan Pesantren. 


b. Ilmu yang diajarkan 


Berdasarkan ilmu yang diajarkan, pondok pesantren dapat 
dibagi menjadi empat bentuk sebagai berikut, yaitu: 


1) Pondok pesantren menyelenggarakan pengajian kitab-kitab 
klasik (salafiyah). 


2) Pondok pesantren salafi yang memberikan tambahan ket- 
erampilan atau kegiatan kepada para santri dalam bidang- 
bidang tertentu sebagai upaya penguasaan keterampilan 
individu dan kelompok. 


3) Pondok pesantren salaf namun mengarah pada pengemban- 
gan tarekat/sufisme. 


4) Pondok pesantren yang hanya menyelenggarakan kegiatan 
keterampilan khusus agama Islam, kegiatan keagamaan, sep- 
erti tahfidz (hafalan) al-Our'an dan majelis taklim. 


5) Pondok pesantren yang menyelenggarakan pengajian kitab 
klasik dan kegiatan pendidikan formal. 


6) Pondok pesantren yang menyelenggarakan pengajaran ke- 
pada orang-orang yang menyandang masalah sosial. 


7) Pondok pesantren yang merupakan kombinasi dari bebera- 
pa poin atau seluruh poin yang tersebut di atas (konvergensi), 
kata Tim Direktorat Pendidikan Keagamaan Islam dan Pe- 
santren 


Sementara Jacub berpendapat bahwa berdasarkan ilmu 
yang diajarkan, pondok pesantren secara umum dapat dibagi 
menjadi empat bentuk sebagai berikut, yaitu: , Pendapat lain dari 
H.M. Jacub. 


1) Pesantren salafi yaitu sistem pesantren yang tetap mem- 
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2) 


3) 


4) 


Cc. 


pertahankan sistem (materi pengajaran) yang sumbernya 
dari kitab-kitab klasik Islam atau kitab kuning dengan huruf 
Arab gundul (tanpa baris apapun). Walaupun kadang-kadang 
sistem madrasah dipraktikkan sekedar untuk memudahkan 
sistem sorogan (individual) yang menjadi sendi utama yang 
diterapkan. Pengetahuan non-agama (ilmu pengetahuan) ti- 
dak diajarkan, tutur Zamakhsyari Dhofier. 


Pesantren khalafi yaitu sistem pesantren yang menerapkan 
sistem madrasah yaitu pengajaran secara klasikal, memasuk- 
kan pengetahuan umum dan bahasa non-Arab ke dalam kuri- 
kulum, dan pada akhir-akhir ini menambahnya lagi dengan 
berbagai keterampilan dan usaha-usaha. Dalam pondok ini 
biasanya terdapat juga sekolah-sekolah umum. Kitab-kitab 
klasik hanya sebagai referensi saja terutama dalam perguru- 
an tinggi agama/non agama yang tumbuh dalam spesantren 
seperti itu. 


Pesantren kilat yaitu pesantren yang berbentuk semacam 
training dalam waktu relatif singkat dan biasa dilaksanakan 
pada waktu libur sekolah atau pada bulan Ramadan. Pe- 
santren ini menitikberatkan pada keterampilan ibadah dan 
kepemimpinan. Sedangkan santri terdiri dari pelajar seko- 
lah non-pesantren yang dipandang perlu mengikuti kegiatan 
keagamaan di pesantren atau di sekolah-sekolah. 


Pesantren terintegrasi yaitu pesantren lebih menekankan 
pada pendidikan vocasional atau kejuruan sebagaimana balai 
latihan kerja di Departemen Tenaga Kerja dengan program 
yang terintegrasi. Sedangkan santri mayoritas berasal dari 
kalangan anak putus sekolah atau para pencari kerja. Alum- 
ni pesantren ini diharapkan menguasai ilmu keislaman juga 
memiliki keterampilan praktis dan kewirausahaan sebagai 
bekal kehidupan masa depannya. 
Jumlah Santri 

Berdasarkan jumlah santrinya, pondok pesantren menjadi 


tiga kelompok, yaitu:, beriku paparan pendapat dari Zamakhsyari 
Dhofier. 


1) 


Pondok pesantren yang memiliki jumlah santri lebih banyak 
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2 


3) 


d. 


dari 2.000 orang yang disebut pondok pesantren besar. Pon- 
dok pesantren ini biasanya berskala nasional bahkan mun- 
gkin internasional. 


Pondok pesantren yang memiliki jumlah santri antara 1.000 
sampai 2.000 orang yang disebut pondok pesantren menen- 
gah. Pondok ini biasanya berskala regional. 


Pondok pesantren yang memiliki santri kurang dari 1.000 
orang yang termasuk pesantren kecil. Pondok pesantren ini 
biasanya berskala lokal pondok, bahkan ada juga yang re- 
gional, 


Bidang Pengetahuan 
Berdasarkan bidang pengetahuannya, Nadj membagi pon- 


dok pesantren menjadi tiga jenis, dan penulis menambahkan satu 
jenis pesantren lain berdasarkan perkembangan di masyarakat. 
Keempat jenis pesantren berdasarkan bidang pengetahuan 
tersebut yaitu:, berikut pendapat dari E.S. Nadj 


1) 


2) 


3) 


4) 


Pondok Pesantren Tasawuf 


Jenis pesantren ini pada umumnya mengajarkan pada san- 
trinya untuk selalu menghambakan diri kepada Allah Sang 
Pencipta, dan banyak bermunajat kepada-Nya melalui pela- 
tihan ajaran atau aliran tasawuf tertentu. 


Pondok Pesantren Figih 
Jenis pesantren ini pada umumnya lebih menekankan pen- 
guasaan ilmu figih atau hukum Islam, sehingga diharapkan 


santri lulusannya dapat menyelesaikan permasalahan hidup 
berdasarkan hukum Islam. 


Pondok Pesantren Alat 


Pondok pesantren jenis ini pada umumnya lebih menguta- 
makan pengajaran tentang gramatika bahasa Arab dengan 
pelajaran utama nahwu dan shorof. 


Pondok Pesantren Bahasa 
Pondok pesantren jenis ini mulai bermunculan beberapa ta- 
hun terakhir dan identik dengan istilah pesantren modern. 
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Selain mengajarkan ajaran-ajaran Islam dan akhlak-akhlak 
mulia, pesantren ini berfokus pada penguasaan bahasa ter- 
utama bahasa Arab dan Inggris. Para santri menggunakan 
kedua bahasa tersebut dalam percakapan sehari-hari di area 
pondok pesantren. Contoh pesantren jenis ini adalah Pon- 
dok Pesantren Darussalam Gontor, ungkap Tim LPP-SDM 


D. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren 


Secara etimologis, sistem berasal dari bahasa Yunani siste- 
ma yang berarti sehimpunan bagian atau komponen yang saling 
berhubungan secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan, 
perkataan lain dari Fuad Ihsan. Imam Barnadib mengartikan 
sistem sebagai suatu himpunan gagasan atau prinsip yang saling 
bertautan, yang tergabung menjadi suatu keseluruhan, kata Jala- 
luddin. 


Sementara pendidikan diartikan sebagai proses mengu- 
bah tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, 
dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu akti- 
vitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi da- 
lam masyarakat ujar Muhammad Al-Toumy al-Syaibaniy. 


Dengan demikian, sistem pendidikan dapat diartikan se- 
bagai totalitas interaksi seperangkat unsur-unsur pendidikan 
yang bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi satu 
sama lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-ci- 
takan, tutur Mastuhu. 


Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan intelektu- 
al Islam tentu saja memiliki sistem pendidikan yang mesti dise- 
laraskan sehingga dapat membantu pencapaian tujuan pendi- 
dikan pesantren tersebut. 


Mastuhu membagi sistem pendidikan pesantren menjadi 
dua bagian, organik dan anorganik. Unsur organik terdiri dari para 
pelaku pendidikan: kyai, ustadz, santri, dan pengurus. Sedangkan 
unsur anorganik terdiri dari tujuan, filsafat dan tata nilai, kuriku- 
lum dan sumber belajar, proses kegiatan belajar mengajar, pener- 
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imaan murid dan tenaga kependidikan, teknologi pendidikan, 
dana, sarana, evaluasi, dan peraturan terkait lainnya di dalam 
mengelola sistem pendidikan, pendapat lain yang diungkapkan 
oleh Ibid. 


Sementara para ahli lainnya mengelompokkan unsur-un- 
sur pesantren menjadi tiga, yaitu: aktor atau pelaku yang melipu- 
ti kyai, ustadz, santri dan pengurus, sarana perangkat keras yang 
meliputi masjid, rumah kyai, rumah dan asrama ustadz/guru, pon- 
dok atau asrama santri, sarana dan prasarana fisik lainnya, dan: 
sarana perangkat lunak yang meliputi tujuan, kurikulum, kitab, 
penilaian, tata tertib, cara pengajaran, perpustakaan, pusat doku- 
mentasi dan penerangan, keterampilan dan alat-alat pendidikan 
lainnya, ujar Ahmad Muthohar, AR. 


a. Sistem Organik 
1) Kyai 


a) Pengertian Kyai 


Istilah Kyai bukan berasal dari bahasa Arab, 
melainkan dari bahasa Jawa. Kata Kyai mempunyai 
makna yang agung, keramat, dan dituahkan. Selain 
gelar Kyai diberikan kepada seorang laki-laki yang lan- 
jut usia, arif, dan dihormati di Jawa. Kyai berkedudu- 
kan sebagai tokoh sentral dalam tata kehidupan pe- 
santren, sekaligus sebagai pemimpin pesantren. 


Kata Kyai berasal dari bahasa Jawa yang ser- 
ing digunakan untuk tiga jenis gelar yang berbeda, 
yaitu: (1) gelar kehormatan bagi barang-barang yang 
dianggap keramat, seperti “kyai garuda kencana" bagi 
sebutan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakar- 
ta, (2) gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada 
umumnya: (3) gelar yang diberikan oleh masyarakat 
kepada ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi 
pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam 
klasik kepada para santrinya, pendapat lain yang dika- 
takan oleh MS. Anis Masykhur. 
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b) 


Sedangkan secara terminologis, beberapa ahli 
telah mengemukakan beberapa pendapat tentang 
pengertian kyai, di antaranya adalah: 


(1) Kyai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Is- 
lam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan il- 
munya, tutur Munawar Fuad Noeh dan Matsuki 
HS. 


(2) Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok 
pesantren, maju mundurnya pondok pesantren 
ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai, 
kata Saiful Akhyar Lubis. 


(3) Kyai adalah sebutan untuk tokoh ulama atau to- 
koh yang memimpin pondok pesantren, tutur 
Nurhayati Djamas. 


(4) Kyai adalah pendiri dan pemimpin sebuah pesant- 
ren sebagai muslim terpelajar telah membaktikan 
hidupnya karena Allah serta menyebarluaskan dan 
mendalami ajaran-ajaran dan pandangan Islam 
melalui kegiatan pendidikan Islam, jelas A. Haedar 
Ruslan. 


Pemakaian istilah kyai tampaknya merujuk 
pada kebiasaan daerah. Pemimpin pesantren di Jawa 
Timur dan Jawa Tengah disebut kyai, sedangkan di 
Jawa Barat disebut ajengan. Secara nasional, istilah 
kyai lebih terkenal dari pada ajengan. 


Gelar Kyai tidak diusahakan melalui jalur-jal- 
ur formal melainkan datang dari masyarakat yang 
secara tulus memberikannya tanpa intervensi pen- 
garuh-pengaruh pihak luar. Kehadiran gelar ini akibat 
kelebihan-kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki 
lazimnya orang dan kebanyakan didukung pesantren 
yang dipimpinnya. 


Tipe Kyai 
Ada lima tipe kyai, yakni: pendapat yang dicetuskan 
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oleh Abdurrahman Mas'ud 


c) 


(1) Kyai (ulama) ensiklopedi dan multidispliner yang 
mengonsentrasikan diri dalam dunia ilmu, belajar, 
mengajar, dan menulis, menghasilkan banyak ki- 
tab. 


(2) Kyai yang ahli dalam salah satu spesialisasi bidang 
ilmu pengetahuan Islam. Karena keahlian mera- 
ka dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan 
pesantren, mereka terkadang dinamai sesuai 
dengan spesialisasi mereka, misalnya pesantren 
Al-Ouran. 


(3) Kyai Kharismatik, yang memperoleh kharismanya 
dari ilmu pengetahuan keagamaan, khususnya su- 
fisme, seperti KH. Kholil Bangkalan Madura. 


(4) Kyai Dai Keliling, yangperhatian dan keterlibatan- 
nya lebih besar melalui ceramah dalam menyam- 
paikan ilmunya sebagai bentuk interaksi dengan 
publik bersamaan dengan misi Sunnisme atau As- 
waja dengan bahasa retorika efektif. 


(5) Kyai Pergerakan, yakni karena peran dan skill 
kepemimpinannya yang luar biasa, baik dalam 
masyarakat maupun organisasi yang didirikann- 
ya, sehingga menjadi pemimpin yang menonjol, 
seperti KH. Hasyim Asy'ari. 


Peran Kyai 


Peran kyai adalah membentuk kepribadian 
muslim yang utuh yaitu insan yang bertagwa, kare- 
na kyai mempunyai tugas untuk mengemban amanat 
suci sebagaimana yang telah dimiliki oleh seorang 
Nabi, bahkan ulama adalah pewaris para Nabi. 

Secara umum peran kyai sebagian besar dalam 
kehidupan dibuktikan untuk kepentingan agama dan 
secara khusus adalah mengelola pondok pesantren 
dan memberi pelayanan kepada para santri, di mana 
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pelayanan tersebut dimaksudkan untuk membentuk 
kepribadian muslim yang utuh yaitu insan yang ber- 
tagwa, bahkan dalam perkembangannya pondok pe- 
santren dituntut mampu menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, agar apa yang diinginkan tercapai, maka 
pondok pesantren paling tidak ada peranan kyai yai- 
tu sebagai pemimpin, pendidik dan sebagai mubaligh. 
Dalam hal ini akan dijelaskan bahwa: 
(1) Kyai Sebagai Pemimpin 
Kyai mempunyai pengaruh yang besar 
dalam bidang sosial, hal ini terjadi sejak ada dan 
berkembang hingga saat ini. Pengaruh kyai ma- 
sih dirasakan oleh masyarakat bahkan bertambah 
luas dalam kehidupan masyarakat bernegara. 


Imran Arifin mengatakan bahwa: 


“Secara umum keberadaan kyai hanya dipandang 
sebagai pemimpin informal (informal leader), teta- 
pi kyai dipercayai memiliki keunggulan baik secara 
moral maupun sebagai seorang alim. Pengaruh 
kyai diperhitungkan baik oleh pejabat-pejabat na- 
sional maupun oleh masyarakat umum", tutur Im- 
ron Arifin 


Keunggulan kyai sebagai pemimpin diper- 
cayai oleh masyarakat, begitu juga kyai menyadari 
tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin di 
hadapan masyarakat. 

Sebagai pemimpin, kyai harus bisa menye- 
suaikan dengan adanya perubahan sosial, meski- 
pun demikian kyai tetap berpegang teguh pada 
cara yang lama (hal-hal yang baik) dan meninggal- 
kan hal-hal yang buruk sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang ada di zaman sekarang ini. 


(2) Sebagai Pendidik 
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Menurut Habib Hirzin, menjelaskan bahwa 
peran kyai sebagai pendidik adalah : 


“Sebenarnya peranan kyai lebih besar dalam 
bidang penanaman iman, bimbingan ibadah ama- 
liah. Penyebaran dan pewarisan ilmu., pembi- 
naan akhlak, pendidikan beramal, pemimpin serta 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
oleh santri”, kata M. Dawwam Rahardjo 


Peran kyai sebagai pendidik terutama da- 
lam mamberi contoh untuk melaksanakan perbua- 
tan yang baik dan meninggalkan perbuatan yang 
buruk kepada para santrinya. Hal ini berdasarkan 
firman Allah O.S. Ali-lmran ayat 104: 


Tan ru ara 
Pep ada 


BI, KN Fa 


(ca: rel 


“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, dan menyeru kepa- 
da yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung” 
(Ali-Imran /3: 104). 


Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa kyai 
adalah sebagai pendidik, nampak dari pola hidup 
kesehariannya yang senantiasa dijadikan cermin 
oleh parasantrinya. Dengansikapteladannya yang 
selalu berada pada jalur amar ma'ruf nahi munkar, 
baik melalui perkataan, maupun perbuatan. Den- 
gan demikian, peran seorang kyai dalam pesant- 
ren adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari kare- 
na kyai merupakan unsur dari sebuah pesantren. 
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2) 


3) 


(3) Kyai Sebagai Muballigh 


Keberadaan seorang kyai terhadap mas- 
yarakat harus bertanggungjawab menyampaikan 
perintah dan larangan yang terdapat dalam Al-Gu- 
ran dan hadits. Kyai harus mengerjakan terlebih 
dahulu, tidak hanya dengan perkataannya saja 
tanpa perbuatan atau tingkah laku, karena Allah 
SWT berfirman dalam surat As-Shaff ayat 2-3: 


3 Oaat Yu EA aa tgl 
(Tr — yA1) Hell) ) OjKE NE Ia Kis 


“Hai orang-orang yang beriman mengapa kamu men- 
gatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar 
kebencian di sisi Allah SWT bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (Al Shaff /61: 
2-3). 


Guru/Ustadz 


Ustadz (guru) di pondok pesantren selain merupakan 
penjaga moral setelah Kyai juga dituntut secara intelek- 
tual dalam mendidik santri. 


Santri 


Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri ini 
dapat digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu: 


a) Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari 
tempat-tempat yang jauh yang tidak memungkinkan 
dia untuk pulang ke rumahnya, maka dia tinggal di 
pondok. 


b) Santri kalong, yaitu santri yang berasal dari daerah 
sekitar yang memungkinkan mereka pulangke tempat 
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kediaman masing-masing. Santri kalong ini mengikuti 
pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya 
dengan pesantren. 

Hampir semua pesantren di masa kini member- 
lakukan sistem asrama sehingga mewajibkan para santri 
untuk tinggal di pondok. Hanya pesantren-pesantren di 
pedesaan yang masih banyak melibatkan santri kalong. 

4) Pengurus 


Pengurus pesantren adalah biasanya adalah warga 
pesantren yang bukan kyai, ustadz maupun santri yang 
keberadaanya diperlukan untuk ikut serta mengurus dan 
memajukan pesantren bersama unsur-unsur pelaku lain- 
nya. 


Tapi secara umum, pondok pesantren seringka- 
li melibatkan unsur-unsur internal seperti kyai, ustadz, 
dan santri ikut berperan mereka pada manajerial, pem- 
bangunan fisik, dan hal non-edukatif lainnya. Dalam pen- 
jagaan nilai, pengurus juga dikelompokkan menjadi dua: 
pengurus yang membantu kyai dalam menjaga nilai kebe- 
naran absolut dan pengurus yang membantu dalam pen- 
gamalan nilai-nilai agama dengan kebenaran relatif, jelas 
Mastuhu. 


Ciri-ciri umum organisasi pondok pesantren tida- 
klah birokratis, melainkan demokratis dalam bentuk se- 
bagai berikut: pendapat yang di ungkapkan oleh Djama- 
ludin dan Abdullah Aly. 


a) Kyai dan pembantunya (badalnya), sebagai central 
core (pusat inti). 


b) Lurah pondok yang dipilih oleh santri dalam jangka 
waktu tertentu. 

c) Pengurus dari bermacam-macam grup santri yang 
tinggal dalam satu subkompleks yang biasanya dise- 
but komisariat dan sebagainya. 

Meskipun secara formalnya sistem kepengurusan 
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pondok ditetapkan seperti tersebut di atas, tetapi mas- 
ing-masing santri bilamana perlu dapat juga langsung 
berhubungan dengan kyainya tidak usah melalui lurah 
atau komisariat. Semakin besar suatu pondok, biasanya 
manajemen administrasinya yang meliputi planning, orga- 
nizing, staffing, directing, coordinating, reporting, dan bud- 

geting pun semakin baik. 


b. Sistem Anorganik 
1) Sarana Perangkat Keras 


a) Masjid 


Masjid secara bahasa adalah tempat sujud. Se- 
dangkan secara terminologi masjid diartikan sebagai 
tempat khusus untuk melakukan aktivitas ibadah da- 


lam arti yang luas, tutur Abdul Mujib 


Sementara Al-Abdi dalam kitabnya al-Madkhal 
menyatakan bahwa masjid merupakan tempat yang 
paling baik bagi kegiatan pendidikan dan pembentu- 
kan moral keagamaan serta menampilkan hidupnya 
sunnah-sunnah Islam dan berkembangnya kehidupan 
yang sesuai dengan hukum Allah, kata Wahyoetomo. 


Masjid merupakan pusat kegiatan ibadah dan 
belajar mengajar, di samping sebagai tempat melaku- 
kan shalat berjamaah setiap waktu shalat. Dalam 
perkembangan terakhir menunjukkan adanya ruan- 
gan-ruangan khusus untuk halagoh-halagoh, juga ru- 
angan-ruangan yang berupa kelas-kelas sebagaimana 
yang terdapat pada madrasah-madrasah. Hal ini dis- 
esuaikan dengan jumlah santri dan tingkat pelajaran. 
Pada sebagian pesantren, masjid juga sebagai tempat 
i'tikaf, melaksanakan latihan-latihan, suluk dan dzikir 
maupun amalan-amalan lain dalam kehidupantarekat 


dan sufi. 


Implikasi masjid sebagai lembaga pendidikan 
adalah: (1) mendidik anak untuk tetap beribadah ke- 
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b 


) 


c) 


d 


pada Allah SWT.: (2) menanamkan rasa cinta kepada 
ilmu pengetahuan dan menanamkan solidaritas sosial, 
serta menyadarkan hak-hak dan kewajiban-kewa- 
jibannya sebagai insan pribadi, sosial dan warga neg- 
ara: (3) memberikan rasa ketentraman, kekuatan, dan 
kemakmuran potensi-potensi rohani manusia melalui 
pendidikan kesabaran, perenungan, optimisme, tutur 
Ibid 

Rumah Kyai 

Rumah Asrama Guru/Ustadz 

Pondok atau Asrama Santri 


Pondokan atau pondok merupakan tempat 
tinggal di mana para santri tinggal dalam lingkungan 
pesantren yang biasanya pondok tersebut berupa ka- 
mar-kamar khusus yang dihuni oleh beberapa santri. 
Di samping sebagai tempat tinggal dalam pesantren 
pondok juga menjadi tempat belajar dan berinteraksi 
antara santri satu dengan yang lainnya. 


Sugarda Poerbawakatja mendefinisikan pon- 
dok sebagai suatu tempat pemondokan bagi pemu- 
da-pemudi yang mengikuti pelajaran-pelajaran ag- 
ama Islam. Pemuda-pemudi itu dikenal sebagai santri 
dan tempat tinggal mereka bersama-sama disebut pe- 
santren atau pondok, jelas Ibid 


Setidaknya ada tiga alasan pesantren menye- 
diakan pondokan, yaitu: berikut pendapat dari Za- 
makshyari Dhofier. 


(1) Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pen- 
getahuannya tentang agama Islam yang menar- 
ik santri dari jauh untuk menuntut ilmu dari kyai 
tersebut secara kontinu dalam waktu cukup lama, 
sehingga para santri tersebut harus meninggalkan 
kampung halamannya dan menetap di pesantren. 
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(2) Hampir seluruh pesantren berada di desa-desa, di 
mana tidak tersedia perumahan yang cukup untuk 
dapat menampung santri. 


(3) Adanya sikap timbal balik antara kyai dengan san- 
tri sehingga menimbulkan keakraban dan kebutu- 
han untuk saling berdekatan yang pada akhirnya 
melahirkan tanggung jawab kyai dan sikap peng- 
abdian pada diri santri. 


2) Sarana Perangkat Lunak 


a) 


Kurikulum 

Kata kurikulum berasal dari bahasa Latin, 
curriculum yang berarti bahan pengajaran. Ada pula 
yang menganggapnya berasal dari bahasa Peran- 
Cis, courier yang berarti berlari, kata S. Nasution 
Dalam bahasa Arab, kurikulum dikenal dengan is- 
tilah al-manhaj yang berarti jalan yang terang atau 
jalan yang terang yang dilalui manusia pada berb- 
agai bidang kehidupan, tutur Mohammad Al-Toumy 
Al-Syaibaniy 


Dalam arti sempit dan tradisional, kuriku- 
lum lebih dilihat dari segi isi dan fungsinya, yaitu: (1) 
sebagai program studi, yang harus dipelajari oleh 
peserta didik, (2) sebagai konten, yaitu data atau 
informasi yang tertera dalam buku-buku kelas tan- 
pa dilengkapi dengan data atau informasi lain yang 
memungkinkan timbulnya kegiatan belajar: (3) se- 
bagai kegiatan terencana, yakni kegiatan yang diren- 
canakan tentang hal-hal yang akan diajarkan, (4) 
sebagai hasil belajar, yaitu seperangkat tujuan yang 
utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu, (5) se- 
bagai reproduksi kultural, yaitu transfer dan refleksi 
butir-butir kebudayaan masyarakat, (6) sebagai pro- 
duksi, seperangkat tugas yang harus dilakukan un- 
tuk mencapai hasil yang ditetapkan terlebih dahulu, 
jelas Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir 
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b) 


c) 


Sedangkan dalam arti modern dan luas, kuri- 
kulum memiliki ciri-ciri seperti: (1) isi dan kegiatan- 
nya mencakup seluruh kegiatan mata pelajaran dan 
kegiatan lain yang dapat mempengaruhi pengertian, 
penghayatan, pengamalan, dan keterampilan peser- 
ta didik dalam segala bidang: (2) prosesnya men- 
cakup seluruh kegiatan tertentu dan terarah yang 
dilakukan guru kepada peserta didik dan sebaliknya, 
kata Abuddin Nata. 


Pondok pesantren, khususnya salafiyah, tidak 
memiliki kurikulum seperti lembaga pendidikan for- 
mal pada umumnya. Meskipun demikian, pondok pe- 
santren memiliki manhaj (arah pembelajaran) melalui 
bidang kitab-kitab yang diajarkan pada para santri. 
Jenis kurikulum ini dikenal dengan istilah kitabi yang 
berarti sistem pengajaran tuntas kitab yang dipela- 
jari, ungkap Tim Direktorat Pendidikan Keagamaan. 


Sementara di pondok pesantren yang sudah 
mendirikan sekolah-sekolah formal, kurikulum yang 
digunakan merupakan paduan dari kurikulum ke- 
pesantrenan dan kurikulum sekolah-sekolah formal 
yang diselenggarakan pesantren tersebut. 

Tujuan 

Tujuan pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepriba- 
dian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, be- 
rakhlak mulia, bermanfaat dan berkhidmat kepada 
masyarakat, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh 
dalam kepribadian, menyebarkan agama dan men- 
egakkan Islam dan kejayaan umat Islam, mencintai 
ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian In- 
donesia, jelas Ibid. 
Kitab 

Istilah kitab di pesantren lebih dikenal den- 
gan sebutan kitab kuning atau kitab gundul. Istilah 
ini setidaknya muncul karena karakteristik-karak- 
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teristik unik dari kitab tersebut, seperti: (1) ditulis 
memakai huruf Arab atau Melayu/Jawa/Sunda dan 
sebagainya: (2) huruf-hurufnya tidak diberi syakal se- 
hingga sering juga disebut “kitab gundul”, (3) umumn- 
ya dicetak di atas kertas berwarna kuning berkualitas 
murah, lembarannya terlepas, tidak berjilid, sehingga 
mudah diambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa 
harus membawa satu kitab yang utuh: (4) tidak semua 
orang bisa membacanya kecuali yang sudah mengeta- 
hui ilmu nahwu dan sharaf, tutur MS Anis Masykhur. 


Di pesantren, pengajian kitab kuning merupa- 
kan pendidikan lanjutan setelah pengajian al-Gur'an 
dan bahasa Arab. Kitab ini dibagi menjadi dua kate- 
gori berdasarkan kurun waktu atau format penulisan- 
nya, yaitu: kitab-kitab klasik (al-kutub al-gadimah) dan 
kitab-kitab modern (al-kutub al-ashriyyah). Pengaja- 
ran kitab-kitab ini meskipun berjenjang namun ma- 
teri yang diajarkan kadang-kadang berulang-ulang, 
berupa pendalaman dan perluasan wawasan santri, 
Tim Direktorat Pendidikan Keagamaan Islam dan Pe- 
santren. 


Meskipun pada masa modern ini, sebagian pe- 
santren telah memasukkan pengajaran pengetahuan 
umum sebagai suatu bagian penting dalam pendi- 
dikannya, namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik 
tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan 
tujuan utama pesantren mendidik calon-calon utama 
yang setia kepada paham Islam tradisional. 


Keseluruhan kitab-kitab yang diajarkan di pe- 
santren dapat digolongkan ke dalam delapan kelom- 
pok, yaitu: (1) Nahwu (syntax) dan sharaf (morfolo- 
gi): (2) Figih: (3) Ushul figh: (4) Hadits, (5) Tafsir, (6) 
Tauhid, (7) Tasawuf dan etika: (8) Cabang-cabang lain 
seperti tarikh dan balaghah. Kitab-kitab tersebut me- 
liputi teks yang sangat pendek sampai teks yang ber- 
jilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, figh, ushul figh 
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d) 


dan tasawuf. Oleh karena itu, kitab-kitab tersebut 
pun diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu: 
kitab-kitab dasar, kitab-kitab tingkat menengah, dan 
kitab-kitab besar, tutur Zamakhsyari Dhofier. 


Kesamaan kitab-kitab yang diajarkan dan 
sistem pengajaran tersebut menghasilkan homogen- 
itas pandangan hidup, kultural dan praktek-praktek 
keagamaan di kalangan santri, khususnya di seluruh 
Jawa dan Madura. Para kyai sebagai pembaca dan 
penterjemah kitab tidak sekedar membaca teks, teta- 
pi juga memberikan pandangan-pandangan priba- 
di, baik mengenai isi maupun bahasa dari teks. Oleh 
karena itu, para penterjemah harus menguasai tata 
bahasa Arab, literatur dan cabang-cabang pengeta- 
huan agama Islam yang lain. 


Pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang se- 
derhana, kemudian dilanjutkan tentang berbagai ilmu 
yang mendalam. Tingkatan suatu pesantren dan pe- 
lajarannya, biasanya diketahui dari jenis-jenis kitab 
yang diajarkan. 

Tata tertib / Peraturan 

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk 
tingkah laku. Pola ini bertujuan untuk membekali 
anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam 
situasi tertentu, kata Elizabeth B. Hurlock. Semua 
peraturan yang berlaku umum maupun khusus meli- 
puti tiga unsur yaitu: berikut pendapat dari Suharismi 
Arikunto. 


(1) Perbuatan atau prilaku yang diharuskan dan yang 
dilarang. 


(2) Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab 
pelaku atau yang melanggar peraturan. 


(3) Cara dan prosedur untuk menyampaikan peratur- 
an kepada subyek yang dikenai peraturan terse- 
but 
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e) Penilaian 


u) 


Di pondok pesantren tradisional yang belum 
memiliki kurikulum yang jelas dan baku, penilaian ke- 
berhasilan pendidikan dilaksanakan melalui tes lisan 
berbentuk tanya jawab dan tes hafalan. Aspek sistem 
evaluasi keberhasilan belajar di pesantren ditentukan 
oleh penampilan kemampuan mengajarkan kitab ke- 
pada orang lain. Oleh karena itu, legitimasi kelulusan- 
nya adalah restu kyai, kata Ahmad Muthohar. 


Sementara di pondok pesantren yang sudah 
menyelenggarakan pendidikan formal seperti SMP/ 
MTs dan SMA/MA, penilaian dilakukan dengan me- 
madukan penilaian pesantren dan sekolah formal. 


Metode 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai 
cara-cara yang dipergunakan untuk menyampaikan 
ajaran sampai ke tujuan. Dalam kaitannya dengan 
pondok Pesantren, ajaran adalah apa yang terdapat 
dalam kitab kuning atau kitab rujukan atau referensi 
yang dipegang oleh Pondok Pesantren tersebut. Pe- 
mahaman terhadap teks-teks ajaran tersebut dapat 
dicapai melalui metode pembelajaran tertentu yang 
biasa digunakan oleh Pondok Pesantren. 


Selama kurun waktu yang panjang Pondok 
Pesantren telah memperkenalkan dan menerapkan 
beberapa metode dalam penyebaran ajaran-ajaran 
Islam, seperti: berikut ungkapan dari Tim Direktoran 
Pendidikan Keagamaan Islam dan Pesantren. 


(1) Metode Wetonan dan Bandongan 


Metode wetonan atau bandongan adalah 
cara penyampaian ajaran kitab kuning yang pada 
prakteknya seorang guru, kyai atau ustadz mem- 
bacakan dan menjelaskan isi ajaran/kitab kun- 
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ing tersebut, sementara santri, murid atau siswa 
mendengarkan, memaknai dan menerima. Dalam 
metode ini guru berperan aktif, sementara murid 
bersikap pasif. 


(2) Metode Sorogan 


Dalam metode sorogan, sebaliknya santri 
yang menyodorkan kitab yang akan dibahas dan 
sang guru mendengarkan, setelah itu beliau mem- 
berikan komentar dan bimbingan yang dianggap 
perlu bagi santri. 


Metode wetonan dan sorogan dapat ber- 
manfaat ketika jumlah peserta didik cukup besar 
dan waktu yang tersedia relatif sedikit, sementara 
materi yang disampaikan cukup banyak. Memang 
tidak dapat dipungkiri metode ini mengandung be- 
berapa kelemahan. Tidak terjadinya dialog antara 
murid dan guru. Murid menjadi pasif. Kegiatan 
pembelajaran terpaut pada guru. Akhirnya, daya 
kreativitas dan aktivitas murid menjadi lemah. 
Untuk hal yang seperti ini, maka sebaiknya guru 
menyediakan waktu yang cukup untuk terjadin- 
ya dialog, setidaknya ada waktu dan kesempatan 
murid bertanya kepada guru. 


(3) Metode Hafalan (Tahfidz) 


Metode ini telah menjadi ciri yang melekat 
pada sistem pendidikan tradisional, termasuk 
Pondok Pesantren. Hal ini amat penting. Sistem 
keilmuan yang lebih mengutamakan argumen 
nagjli, transmisi dan periwayatan (normatif). Akan 
tetapi ketika konsep keilmuan lebih menekankan 
rasionalitas seperti menjadi dasar sistem pendi- 
dikan modern, metode hafalan kurang dianggap 
penting. Sebaliknya yang penting adalah kreati- 
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vitas dan kemampuan mengembangkan pengeta- 
huan yang dimiliki. Memang keberadaan metode 
hafalan ini masih perlu dipertahankan, sepanjang 
berkaitan dengan penggunaan argumen nagli dan 
kaidah-kaidah umum. Metode ini pun masih rel- 
evan untuk diberikan kepada murid-murid usia 
anak-anak, tingkat dasar dan menengah. Pada 
usia tingkat atas sebaiknya dikurangi dengan 
mempergunakan metode ini pada rumus-rumus 
dan kaidah-kaidah. Penekanan utama diberikan 
pada metode pemahaman dan diskusi. 


(4) Metode Diskusi 


Metode ini berarti penyajian bahan pelaja- 
ran dilakukan dengan cara murid atau santri mem- 
bahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat 
tentang suatu topik atau masalah tertentu yang 
ada dalam kitab kuning. Dalam kegiatan ini Kyai 
atau guru bertindak sebagai “moderator”. Dengan 
metode ini diharapkan dapat memacu para san- 
tri untuk dapat lebih aktif dalam belajar. Melalui 
metode ini akan tumbuh dan berkembang pe- 
mikiran-pemikiran kritis, analitis dan logis. Ada- 
pun kegiatan mudzakarah dapat diartikan sebagai 
pertemuan ilmiah yang membahas masalah dini- 
yah. Kegiatan ini dibedakan menjadi dua macam 
berdasarkan peserta yang disertakan, mudzakar- 
ah yang diadakan sesama kyai dan para ulama dan 
mudzakarah yang diselenggarakan sesama santri 
yang keduanya membahas masalah keagamaan. 
Bila untuk kyai dan para ulama kegiatan ini lebih 
bertujuan untuk mencari jawaban dan jalan keluar 
untuk suatu masalah, maka kegiatan yang dilaku- 
kan para santri lebih berupa melatih diri dalam 
memecahkan sesuatu persoalan yang hasilnya 
kemudian diberikan kepada kyai. Dalam diskusi 
santri ini, kyai kadang-kadang bertindak sebagai 
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pimpinan diskusi atau biasanya oleh santri se- 
nior atau bahkan para santri dibiarkan saja secara 
mandiri menyelenggarakannya. 


Di beberapa Pondok Pesantren, mengaji 
kitab dengan metode di atas berjalan cukup baik 
dan bahkan mampu memacu para santri untuk 
melakukan telaah atas kitab yang besar-besar. 
Beberapa santri senior membaca beberapa kitab 
dalam satu majelis dan mendiskusikannya diha- 
dapan kyai yang lebih bertindak sebagai fasilita- 
tor atau instruktur. Cara demikian ini memberi 
dampak cukup baik bagi santri dalam pengajiann- 
ya. Pada masa lalu mengaji dengan metode seperti 
ini bahkan menjadi tradisi para ulama. Perdebatan 
seringkali berjalan seru, tetapi tetap disertai den- 
gan sikap saling menghormati dan menghargai. 


Di dunia modern sekarang ini, semuan- 
ya berjalan dengan sangat cepat, metode belajar 
seperti di atas agaknya telah menjadi tuntutan 
yang mendesak. Apalagi kenyataan menunjukkan 
bahwa masa belajar para santri dewasa ini sema- 
kin singkat. Tuntutan kehidupan terus mengejar 
mereka untuk segera pulang dengan membawa 
kesuksesan. 


(5) Sistem Majelis Taklim 


Metode yang dipergunakan adalah pem- 
belajaran dengan cara ceramah, biasanya disam- 
paikan dalam kegiatan tabligh atau kuliah umum. 
Proses pembelajaran kitab dapat pula dilakukan 
melalui metode penulisan karya ilmiah, seku- 
rang-kurangnya dengan menulis resume atau 
ikhtisar atas topik yang ada dalam kitab kuning. 
Cara ini dapat dilakukan dengan bahasa Arab atau 
bahasa Indonesia. Metode ini diharapkan dapat 
menghasilkan banyak manfaat: pertama, sebagai 
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evaluasi agar guru dapat mengetahui sejauh mana 
santri mampu memahami materi-materi yang 
disajikan: kedua, sebagai motivator bagi santri 
untuk membaca dan menelaah kitab lain dalam 
tema atau topik sejenis. Yang disebut terakhir ini 
di masa mendatang bisa melahirkan para “santri 
penulis". Selama kurun waktu yang cukup panjang, 
tradisi menulis karya ilmiah sebagaimana dilaku- 
kan para ulama terdahulu semakin berkurang. 


Sementara dalam pendidikan akhlak, di pe- 
santren setidaknya ada beberapa metode yang digu- 
nakan, antara lain: pendapat dari Ahmad Tafsir yaitu: 


(1) Metode hiwar (percakapan Our'ani dan Nabawi) 


Percakapan atau dialog dapat merangsang per- 
tumbuhan akal dan memperluas pengetahuan, 
menambah ketekunan untuk mengetahui dan 
menyingkap berbagai hakikat serta peristiwa 
yang terjadi dari hari ke hari. 


(2) Kisah Our'ani dan Nabawi: 


Kisah bisa memainkan peran penting dalam 
menarik perhatian, kesadaran pikiran dan akal 
anak. Nabi SAW biasa membawakan kisah di ha- 
dapan para sahabat, yang muda ataupun yang tua, 
agar bisa diambil pelajarannya oleh orang-orang 
sekarang dan yang akan datang hingga hari kia- 
mat. 


Kisah-kisah yang disampaikan sebaiknya ber- 
dasar pada fakta riil yang pernah terjadi di masa 
lalu. Oleh karena itu, para ulama berpendapat 
bahwa kisah merupakan salah satu tentara Allah 
yang Dia hembuskan ke dalam hati para kekasih- 
Nya, jelas Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. 
Seperti disebutkan dalam firman Allah: 


IP 4 A ae EK 
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sa) Sosial 5S Us yas HL sia 2 & 
“INA 


“Semua kisah tentang rasul-rasul itu kami ceritakan 
kepadamu untuk meneguhkan hatimu dengannya. 
Dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebe- 
naran serta pengajaran dan peringatan bagi orang- 
orang yang beriman.” (Hud /11: 120) 


(3) Amtsal (perumpamaan) 


Perumpamaan digunakan untuk memperjelas 
nasihat dan pengajaran. Perumpamaan biasanya 
menggunakan hal-hal yang dapat disaksikan dan 
berada dalam jangkauan penerima nasihat dan 
pengajaran dengan tujuan agar dapat lebih mem- 
bekas dalam hati dan akal mereka, ujar Abdullah 
Nashih Ulwan. Rasulullah SAW pernah bersab- 
da: “Perumpamaan orang mu'min yang suka memb- 
aca al-Guran adalah seperti buah al-atrujah (nama 
buah-buahan yang menyerupai jeruk), baunya se- 
merbak, rasanya enak. Perumpamaan orang mu'min 
yang tidak suka membaca al-Guran adalah seperti 
kurma, rasanya enak tapi tidak berbau. Perump- 
amaan orang durhaka yang suka membaca al-Gur'an 
adalah seperti tumbuh-tumbuhan yang harum baun- 
ya tapi rasanya pahit. Perumpamaan orang durhaka 
yang tidak membaca al-Gur'an adalah seperti buah 
pare, rasanya pahit dan tidak berbau. Perumpamaan 
teman yang jahat adalah seperti tukang pandai besi, 
jika hitamnya tidak mengenaimu, maka paling tidak 
asapnya akan menemuimu." 


(4) Keteladanan 
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan 
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keteladanan untuk mengembangkan sifat-sifat 
dan potensinya. Pendidikan perilaku melalui kete- 
ladanan adalah pendidikan dengan cara member- 
ikan contoh-contoh konkrit bagi para santri. Di 
pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat 
ditekankan. Kyai, ustadz serta para pengurus ha- 
rus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi 
para santri dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan 
sehari-hari maupun kegiatan lainnya, kata Zuhdy 
Muhtar. 


(5) Pembiasaan 


Mendidik perilaku dengan latihan dan pem- 
biasaan adalah mendidik dengan cara memberi- 
kan latihan-latihan terhadap norma-norma kemu- 
dian membiasakan santri untuk melakukannya. 
Dalam pendidikan di pesantren, metode ini bi- 
asanya diterapkan pada ibadah-ibadah amaliyah 
seperti shalat berjamaah, kesopanan pada kyai 
dan ustadz, pergaulan dengan sesama santri dan 
sejenisnya. Latihan dan pembiasaan ini pada akh- 
irnya akan menjadi akhlak yang terpatri dalam diri 
dan menjadi tidak terpisahkan dari karakternya. 
Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa perilaku 
manusia menjadi kuat dengan seringnya dilaku- 
kan perbuatan yang sesuai dengannya, disertai 
ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang dilaku- 
kannya adalah baik dan akan diridhai, jelas Imam 
Al-Ghazali. 


(6) 'ibrah dan mau'idzah 


Secara sederhana ibrah berarti merenung- 
kan dan memikirkan, sedangkan dalam arti umum 
biasanya didefinisikan sebagai mengambil pelaja- 
ran dari setiap peristiwa. Sementara secara termi- 
nologis, ibrah diartikan sebagai suatu kondisi psikis 
yang menyampaikan manusia untuk mengetahui 


62 


intisari suatu perkara yang disaksikan, diperhati- 
kan, diinduksikan, ditimbang-timbang, diukur, dan 
diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya 
dapat mempengaruhi hati atau tunduk kepadanya, 
lalu mendorongnya kepada perilaku yang sesuai. 


Tujuan pedagogis dari metode ini adalah 
mengantarkan manusia pada kepuasan pikiran 
tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, 
mendidik, atau menambah perasaan keagamaan. 
Adapun pengambilan ibrah bisa dilakukan melalui 
kisah-kisah teladan, fenomena alam atau peristi- 
wa-peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu mau- 
pun sekarang, tutur Tamyiz Burhanuddin. 


Sementara itu, mauidzah secara bahasa be- 
rasal dari kata wa'aza yang berarti to preach (men- 
gajar), conscience (kata hati, suara hati, hati nura- 
ni), to  admonish (memperingatkan atau 
mengingatkan), exhort (mendesak), dan to warn 
(memperingatkan). Inti dari mau'idzah adalah pen- 
didikan dengan cara memberikan penyadaran dan 
pencerahan batin, agar timbul kesadaran untuk 
berubah menjadi orang yang baik, kata Abuddin 


Nata. Allah berfirman: 


(on hy Ke 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mer- 
eka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dri jalan-Nya dan Dialah yang lebih meng- 
etahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al- 
Nahl/16: 125) 
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Metode maw'idzah, setidaknya harus men- 
gandung tiga unsur, yakni: (a) uraian tentang ke- 
baikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh 
seseorang, dalam hal ini santri, misalnya tentang 
sopan santun, harus berjamaah, maupun keraji- 
nan dalam beramal: (b) motivasi dalam melakukan 
kebaikan: (c) peringatan tentang dosa atau bahaya 
yang akan muncul dari adanya larangan bagi dirin- 
ya sendiri maupun orang lain, jelas Tamyiz Burha- 
nuddin. 


(7) Targhib dan tarhib 


Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang 
berkaitan satu sama lain. Targhib adalah janji yang 
disertai dengan bujukan agar seseorang senang 
melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. 
Sementara tarhib adalah ancaman untuk menim- 
bulkan rasa takut berbuat tidak benar. Tekanan 
metode targhib terletak pada harapan untuk 
melakukan kebajikan, sementara tekanan metode 
tarhib terletak pada upaya untuk menjauhi kejaha- 
tan atau dosa. 


(8) Kedisiplinan 


Tujuan dari metode ini adalah untuk menumbuh- 
kan kesadaran santri bahwa apa yang dilakukan 
tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengu- 
langinya lagi, pendapat lain dari Hadari Nawawi. 


Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan 
ketegasan dan kebijaksanaan. Ketegasan meng- 
haruskan seorang pendidik memberikan sangsi 
bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan meng- 
haruskan pendidik berbuat adil dan arif dalam 
memberikan sangsi, tidak terbawa emosi atau 
dorongan lain. Dengan demikian sebelum men- 
jatuhkan sangsi, seorang pendidik harus mem- 
perhatikan beberapa hal berikut: (a) perlu adanya 
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bukti yang kuat tentang adanya tindak pelangga- 
ran: (b) hukuman harus bersifat mendidik, bukan 
sekedar memberi kepuasan atau balas dendam 
dari si pendidik: (c) harus mempertimbangkan 
latar belakang dan kondisi siswa yang melanggar, 
misalnya frekuensi pelanggaran, perbedaan jenis 
kelamin, atau jenis pelanggaran disengaja atau ti- 
dak. 


Di pesantren, hukuman ini dikenal dengan istilah 
takzir. Hukuman yang terberat adalah dikeluarkan 
dari pesantren. 


(9) Kemandirian 


Kemandirian tingkah laku adalah kemampuan san- 
tri untuk mengambil dan melaksanakan keputusan 
secara bebas. Proses pengambilan dan pelaksa- 
naan keputusan santri yang biasa berlangsung di 
pesantren dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 
keputusan yang bersifat monumental dan keputu- 
san yang bersifat harian. 


Terkait dengan kebiasaan santri yang bersifat ru- 
tinitas menunjukkan kecenderungan santri lebih 
mampu dan berani dalam mengambil dan melak- 
sanakan keputusan secara mandiri, misalnya pen- 
gelolaan keuangan, perencanaan belanja, perenca- 
naan aktivitas rutin dan sebagainya. Hal ini tidak 
lepas dari kehidupan mereka yang tidak tinggal 
bersama orang tua mereka dan tuntutan pesant- 
ren yang menginginkan santri-santri dapat hidup 
dengan berdikari. 


Menurut Mastuhu metode pengajaran di pe- 
santren itu ada enam, antara lain: pendapat lain dari 
Mastuhu. 


(1) metode sorogan, 
(2) metode bandongan atau weton, 


65 


(3) metode madrasi dimana setiap santri diwajibkan 
belajar secara berkelompok dalam satu kelas ter- 
tentu menurut jadwal waktu dan materi pelajaran 
tertentu, 


(4) metode muhadatsah dimana para santri diberi 
latihan bercakap-cakap dalam bahasa Arab atau 
bahasa Inggris yang diwajiban kepada para santri. 
Meskipun demikian, tidak semua pesantren men- 
erapkan metode ini. 


(5) Metode mudzakarah (diskusi) 


(6) Metode ta'lim dimana pengajian bersifat umum, 
termasuk untuk segenap lapisan masyarakat. 


Seiring dengan semakin banyak dibukanya jalur pen- 
didikan formal di pesantren, metode-metode pen- 
gajaran yang biasa dipakai dalam pendidikan formal 
juga diterapkan di pesantren, seperti metode dialog, 
karya wisata, problem solving, retorika dan kerja sama, 
kata Suharto. 


E. Kriteria Intelektual Pesantren 
1. Kemandirian 


Istilah independence dan autonomy sering diartikan sama 
secara silih berganti sesuai dengan konsep kedua istilah tersebut. 
Independence mengacu pada kemampuan individu untuk berper- 
ilaku terlepas dari pengaruh kontrol orang lain. Konsep indepen- 
dence dianggap merupakan bagian dari perkembangan konsep 
autonomy. Autonomy ini mencakup dimensi emosional, behavior- 
al, dan nilai, tutur Laurence Steinberg. 


Menurut Hanna Widjaya ada tiga istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan kemampuan berdikari anak yaitu auton- 
omy, kompetensi, dan kemandirian. Kompetensi adalah kemam- 
puan untuk bersaing dengan individu-individu lain yang normal. 
Kompetensi ini pun dianggap sebagai taraf mental individu yang 
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dapat memikul tanggungjawab atas tindakan-tindakannya. 


Sedangkan secara terminologis, beberapa ahli telah 
mengemukakan pendapatnya tentang pengertian kemandirian, 
di antaranya: 

a. Kemandirian adalah self standing, kemampuan berdiri di atas 
kaki sendiri dengan keberanian dan tanggung jawab atas se- 
gala tingkah lakunya sebagai manusia dewasa dalam melak- 
sanakan kewajiban guna memenuhi kebutuhan sendiri, kata 
Kartini Kartono. 


b. Kemandirian adalah adanya hak dan kewajiban yang dimiliki, 
mampu menentukan nasibnya sendiri, tidak tergantung pada 
orang lain sampai batas kemampuan, mampu bertanggung 
jawab atas segala tindakan dan perasaan, mampu membuang 
pola perilaku yang mengingkari diri sendiri, ungkap Suma- 
hamijaya. 


c. Kemandirian adalah keadaan kesempurnaan dan keutuhan 
kedua unsur (budi dan badan) dalam kesatuan pribadi. Den- 
gan kata lain, manusia mandiri adalah pribadi dewasa yang 
sempurna, jelas Josephus Ignatius Gerardus Maria Drost S. J. 


d. Mandiri adalah berdiri diatas kaki sendiri dengan kemam- 
puan seseorang untuk tidak bergantung dengan orang lain 
serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya, kata 
Enung Fatimah. 


e. Mandiri adalah kecenderungan anak untuk melakukan ses- 
uatu yang diinginkannya tanpa minta tolong kepada orang 
lain. Juga mengukur kemampuannya untuk mengarahkan 
kelakuannya tanpa tunduk kepada orang lain. Biasanya anak 
yang berdiri sendiri lebih mampu memikul tanggung jawab, 
dan pada umumnya mempunyai emosi yang stabil, ungkap 
Zakiyah Daradjat. 


f Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseo- 
rang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas doron- 
gan sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantu- 
an dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak original/ 
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kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkun- 
gan, mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepua- 
san dari usahanya, pendapat lain dari Masrun, dkk. 


Mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa me- 
minta atau tergantung pada orang lain. Mandiri adalah di- 
mana seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak/ 
keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan/ perbuatan 
nyata guna menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi pe- 
menuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya, ungkap Ato- 
nius Atosokhi. 


Kemandirian secara psikologis dan mentalis adalah keadaan 
seseorang yang dalam kehidupannya mampu memutuskan 
dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan dari orang lain. Ke- 
mampuan seperti ini hanya mungkin dimiliki bila seseorang 
mampu memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang 
dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi-segi 
manfaat atau keuntungannya, maupun segi-segi negatif dan 
kerugian yang akan dialaminya, tutur Hasan Basri. 


Brawer berpendapat bahwa kemandirian adalah suatu 
perasaan otonomi, sehingga pengertian perilaku mandiri 
adalah suatu kepercayaan diri sendiri dan perasaan otonomi 
diartikan sebagai perilaku yang terdapat dalam diri seseo- 
rang yang timbul karena rasa kekuatan dorongan dari dalam 
dantidak karena pengaruh orang lain, kata H.M. Chabib Tho- 
ha. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat diambil kes- 


impulan bahwa kemandirian berkaitan dengan taraf mental, ke- 
bebasan memilih dan menentukan perilaku, bebas dari pengaruh 
eksternal, dan tanggungjawab atas perilaku pilihannya. 


2. Kemandirian dalam Islam 


Islam sangat memperhatikan perkembangan manusia un- 


tuk mencapai tingkat insan kamil dalam posisinya sebagai khalifah 
di muka bumi. Sebagai Rasul terakhir bagi seluruh alam, Muham- 
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mad SAW pun dianggap menjadi manusia paripurna yang segala 
perilakunya patut dicontoh para umatnya, seperti yang tersurat 
dalam firman Allah SWT.: 


AS Na Ia SE at Gal J5 SSK ad 

Or Hn ) IS 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah." (Al-Ahz- 
ab/33: 21) 


Kemandirian mengindikasikan keberanian untuk men- 
gambil resiko, mengambil tanggung jawab dan tentu saja bera- 
ni untuk menjadi mulia. Manusia dianggap makhluk yang paling 
mulia karena berani mengambil tanggung jawab seperti firman 
Allah: 


YAI & IE "NI 2 

(var SY 42 Less ta SET aa, 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikul- 


lah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim 
dan Amat bodoh: (Al-Ahzab /33: 72) 


Kemandirian yang diajarkan Rasulullah SAW bertujuan 
untuk membentuk umat Islam menjadi pribadi yang kreatif, mau 
berusaha dengan maksimal, pantang menyerah, pantang menjadi 
beban orang lain, mampu mengembangkan diri, dan gemar ber- 
sedekah dengan harta yang didapatkannya, ungkapan lain dari 
Abdullah Gymnastiar. 


Di antara dalil-dalil yang menyiratkan pentingnya ke- 
mandirian adalah: 


(arstv| pad) PAN MAAN 
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“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya: 
(Al-Mudatsir /74: 38) 


SEE AG) Ag le AN Jana Ss TOGA ayat HA 
(sol) Para 

“Dari Umar bin Abdurrahman, Rasulullah SAW bersabda: Sesung- 

guhnya Allah mewajibkan atas kalian usaha, maka berusahalah.” 

(H.R. Ahmad) 

3. Aspek-Aspek Kemandirian 


Aspek kemandirian menurut Beller yang telah dikutip oleh 
Yunus Hanis Syam meliputi mengambil insiatif, mencoba men- 
gatasi rintangan dalam lingkungannya, mencoba mengarahkan 
perilakunya menuju kesempurnaan, memperoleh kepuasan dari 
bekerja dan mencoba mengerjakan tugas-tugas rutin oleh dirinya 
sendiri, pendapat lain dari Yunus Hanis Syam. 


Kemandirian ini, menurut Mu'tadin, terdiri dari empat 
aspek, yaitu emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial, jelas Zainun 
Mu'tadin Kemandirian ini dapat ditunjukkan dengan beberapa 
bentuk, di antaranya: 

a. Tanggungjawab yaitu kemampuan memikul tanggungjawab, 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu mem- 
pertanggungjawabkan hasil kerjanya, kemampuan menjelas- 
kan peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang benar 
dan salah dalam berfikir dan bertindak. 


b. Otonomi ditunjukkan dengan mengerjakan tugas sendiri 
yaitu suatu kondisi yang ditunjukkan dengan tindakan yang 
dilakukan atas kehendak sendiri dan bukan orang lain dan ti- 
dak bergantung pada orang lain serta memiliki rasa percaya 
diri dan kemampuan mengurus diri sendiri. 


c. Inisiatif ditunjukkan dengan kemampuan berfikir dan bertin- 
dak secara kreatif. 


d. Kontrol diri yang kuat ditunjukkan dengan pengendalian 
tindakan dan emosi mampu mengatasi masalah dan kemam- 
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puan melihat sudut pandang orang lain. 


4. Ciri-Ciri Kemandirian 


Kemandirian mempunyai ciri-ciri yang beragam, ban- 


yak para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai hal terse- 
but. Menurut Gilmore ciri-ciri kemandirian itu meliputi: berikut 
pendapat dari H.M. Chabib Thoha. 


Ada rasa tanggungjawab. 


Memiliki pertimbangan dalam menilai problem yang dihada- 
pi secara intelegen. 


Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yang berbeda 
dengan orang lain. 


Adanya sikap kreatif sehingga menghasilkan ide yang bergu- 
na bagi orang lain. 


Sementara Lindzey dan Ritter mengemukakan ciri-ciri ke- 


mandirian sebagai berikut: opini yang berbeda dari Hasan Basri. 


a. 


Menunjukkan inisiatif dan berusaha untuk mengejar presta- 
si. 


Secara relatif jarang mencari pertolongan pada orang lain. 
Menunjukkan rasa percaya diri 
Mempunyai rasa ingin menonjol. 


Sedangkan Antonius mengemukakan bahwa individu yang 


mandiri mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: hal lain yang diung- 
kapkan Antonius Atosokhi. 


a. 
b. 


Percaya diri 
Mampu bekerja sendiri 
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Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan 
kerjanya 


Menghargai waktu 
Tanggung jawab 


Menurut Beller kemandirian seseorang dapat dilihat dari 


ciri-ciri sebagai berikut: pendapat lain yang dikemukakan oleh 
Mutholi'ah. 


a. 
b. 
CG 


Mampu mengambil inisiatif 
Mencoba mengatasi kesulitan yang datang dari lingkungan 


Mencoba melakukan aktivitas untuk mencari 
kesempurnaan 


Mendapatkan kepuasan dari hasil kerjanya 
Mencoba mengerjakan tugas rutinnya secara mandiri 


Menurut Dra. Muntholi'ah, M.Pd., ciri-ciri kemandirian 


adalah sebagai berikut: pendaat yang berbeda yang dilontarkan 
oleh Ibid. 


a. 


b 
c. 
d. 
e 


- 


Mampu berfikir kritis, kreatif, dan Inovatif 

Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain 
Tidak lari atau menghindar dari masalah 

Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam 


Apabila menjumpai masalah diselesaikan sendiri tanpa 
bantuan orang lain 


Tidak merasa rendah diri bila berbeda pendapat dengan 
orang lain 


Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan disiplin 
Bertanggungjawab atas tindakannya sendiri. 
Setelah melihat ciri-ciri yang dikemukakan oleh para ahli 
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tersebut, maka penulis menyederhanakan ciri-ciri kemandirian 
tersebut antara lain: 


a. 
b. 


Individu yang inisiatif dalam segala hal 


Mampu mengerjakan tugas rutin yang dipertanggungjawab- 
kan padanya tanpa mencari pertolongan dari orang lain. 


Memperoleh kepuasan dari pekerjaannya 


Mampu mengatasi rintangan yang dihadapi dalam mencapai 
kesuksesan 


Mampu berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif terhadap 
tugas dan kegiatan yang dihadapi. 


Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda pendapat 
dengan orang lain, dan merasa senang mengemukakan 
pendapatnya sendiri. 


5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 


Beberapa ahli mengemukakan berbagai pendapat men- 


genai faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi kemandi- 
rian. Masrun mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mem- 
pengaruhi kemandirian adalah: berikut adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh Masrun. 


a. 


Usia. Kemandirian biasanya berbanding lurus dengan usia 
seseorang. Semakin tinggi usianya secara umum orang akan 
semakin mandiri. 


Jenis Kelamin. Secara umum, orang yang berperilaku ma- 
skulin lebih mandiri daripada orang-orang yang berperilaku 
feminin. 


Konsep Diri. Kemandirian seseorang pun dipengaruhi oleh 
konsep seseorang tentang dirinya. Semakin positif konsep 
diri seseorang maka kemandiriannya pun akan semakin ting- 
gi, begitu pula sebaliknya. 

Pendidikan. Mengetahui pendidikan, manusia belajar ban- 
yak hal sebagai bekal hidupnya. Semakin banyak pengeta- 
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huanyang dikuasai, seseorang akan lebih kreatif dan percaya 
diri atas pilihan-pilihan yang diambilnya. 


Keluarga. Orang tua khususnya sangat berperan dalam 
pembentukan kepribadian anak. Pola asuh yang tepat akan 
menghasilkan anak berkepribadian yang unggul. 


Interaksi Sosial. Lingkungan merupakan faktor yang cukup 
menentukan dalam membentuk kepribadian seseorang. Ke- 
mandirian seseorang tersebut terbentuk melalui interaksin- 
ya dengan lingkungan sekitar. 

Menurut Ali dan Asrori, faktor-faktor yang berhubungan 


erat dengan perkembangan kemandirian yaitu sebagai berikut: 
opini berbeda yang dikemukakan oleh M. Ali dan M. Asrori. 


a. 


Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki 
sifat kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yang 
memiliki sifat mandiri juga. Namun, faktor keturunan ini ma- 
sih menjadi perdebatan karena adanya pendapat bahwa ses- 
ungguhnya bukan karena sifat kemandirian orang tuanya itu 
menurun kepada anaknya, melainkan karena sifat orang tu- 
anya muncul berdasarkan cara orang tuanya mendidik anak- 
nya. 


Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah 
sebagai rumah kedua dianggap banyak berperan dalam pem- 
bentukan kepribadian peserta didik. 


Sistem kehidupan di masyarakat. Sebagai bagian dari 
lingkungan sosial, setiap manusia akan dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungan sekitar. 

Sedangkan menurut Elizabet B. Hurlock, faktor-faktor 


yang mempengaruhi kemandirian adalah: berikut pendapat lain 
dari yang dilontarkan oleh Elizabeth B. Hurlock. 


a. 


Pola asuh orang tua. Orang tua dengan pola asuh yang 
demokratis sangat merangsang kemandirian anak. Peran 
orang tua sebagai pembimbing seharusnya memperhatikan 
kebutuhan anak terutama dalam hal studi dan pergaulan di 
lingkungan atau di sekolah. 


Jenis kelamin. Anak yang berkembang dengan pola tingkah 
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laku maskulin lebih mandiri dari pada anak yang mengem- 
bangkan tingkah laku yang feminim. 


c. Urutan posisi anak. Anak pertama yang diharapkan untuk 
menjadi contoh teladan bagi adiknya, lebih berpeluang un- 
tuk mandiri. Sementara anak bungsu yang mendapat perha- 
tian berlebihan dari orang tua dan kakak-kakaknya, berpelu- 
ang kecil untuk bisa mandiri. 

Sementara Markum mengemukakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya kemampuan berdiri sendiri 
pada anak adalah: berikut pendapat yang berbeda dari M. Enoch 
Markum. 

a. Kebiasaan serba dibantu atau dilayani 


b. Sikap orangtua, misalnya orang tua yang selalu memanjakan 
dan memuji anak akan menghambat kemandirian. 


Kurangnya kegiatan di luar rumah. 


d. Peranan anggota lain. 

Dari uraian para ahli tersebut dapat disederhanakan bah- 
wa faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah gen 
atau keturunan, pola asuh, jenis kelamin, urutan posisi kelahiran, 
intelegensi, serta perbedaan budaya dan sistem pendidikan. 


6. Proses Terbentuknya Kemandirian 


Untuk mencapai kedewasaan, seseorang setidaknya ha- 
rus memenuhi sepuluh tugas dalam proses perkembangannya. 
Sepuluh tugas perkembangan itu adalah: berikut ungkapan dari 
F.J. Monks, dkk. 

a. Menerima kenyataan fisiknya serta menggunakan seefek- 
tif-efektifnya. Tujuan dari tugas perkembangan ini ialah 
bangga, toleran dengan keadaan tubuhnya. 


b. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik laki-laki maupun perempuan. Mereka belajar 
melihat bahwa wanita adalah wanita dan laki-laki adalah la- 
ki-laki dan harus berkembang menjadi wanita dewasa atau 
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laki-laki dewasa. Mereka harus dapat bekerja sama dengan 
teman sebaya sejenis dan teman sebaya dari lawan jenisnya. 


Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita, yaitu me- 
nerima dan belajar berperan secara sosial sebagai pria atau 
wanita. 


Mencapai kebebasan emosional dari orangtua dan orang de- 
wasa lainnya. Prinsip dan tugas ini adalah seseorang harus 
bebas dari sifat kekanak-kanakan (childish) dan ketergantun- 
gan pada orangtua. Remaja yang gagal menyelesaikan tugas 
ini akan menjadi orang dewasa yang tidak merdeka. Kegaga- 
lan dalam tugas ini ada hubungannya dengan kegagalan da- 
lam membangun hubungan dengan teman sebaya. 


Mencapai adanya jaminan dan kebebasan ekonomi. Tujuan 
dari tugas ini adalah adanya kemampuan untuk dapat hidup 
sendiri atas kemampuan dan tenaga sendiri. Tugas ini sangat 
penting bagi anak laki-laki dalam mempersiapkan diri se- 
bagai kepala rumah keluarga dan pencari nafkah. 


Memilih dan mempersiapkan diri untuk sesuatu jabatan atau 
pekerjaan. Tugas ini dimaksudkan untuk dapat memilih dan 
menyiapkan suatu jabatan yang sesuai dengan kemampuan 
remaja. 


Mempersiapkan diri untuk persiapan perkawinan dan kelu- 
arga. Yang dimaksud dengan tugas ini adalah memperkem- 
bangkan sikap positif terhadap kehidupan keluarga dan 
mempunyai anak. 


Memperkembangkan keterampilan intelektual dan konsep 
yang diperlukan dalam kehidupan sebagai anggota mas- 
yarakat dan warga Negara. 


Adanya keinginan dan kemauan untuk mencapai tanggung 
jawab sosial. Hakikat tugas ini adalah mengembangkan diri 
menjadi seorang dewasa yang bertanggung jawab dalam ke- 
hidupan masyarakat dan bangsa yang selalu memperhitung- 
kan nilai-nilai sosial dalam tingkah lakunya secara pribadi. 
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j. Memperoleh suatu sistem kesatuan norma hidup yang dija- 
dikan pedoman dalam tindakan-tindakannya dan pandangan 
hidup. Dalam tugas ini remaja harus memahami norma-nor- 
ma yang berlaku dalam masyarakat dan dengan sadar mere- 
alisasikan norma-norma hidup itu dalam perbuatan dan tin- 
dakannya. 

Oleh karena itu, seperti halnya kondisi psikologis yang lain, 
kemandirian dapat berkembang dengan baik apabila diberikan 
kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan 
secara terus-menerus dan dilakukan sejak dini. Latihan tersebut 
dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, dan tentu 
saja tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan usia dan kemam- 
puan anak. 

7. Perilaku Santri Mandiri 


Pada zaman modern ini, pesantren sangat dekat dengan 
masyarakat. Pesantren adalah satu lembaga yang tumbuh dari 
dan dalam masyarakat untuk melayani berbagai kebutuhann- 
ya, bahkan ketika lembaga-lembaga pendidikan modern belum 
mampu menembus pelosok-pelosok desa. Pesantren menjadi in- 
stitusi yang menghubungkan dunia pedesaan dengan dunia luas, 
jelas Billah. 


Dalam kehidupan di pesantren sehari-hari, para santri 
dituntut untuk melakukan proses kemandirian hidup, seperti 
beraktivitas dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab, melak- 
sanakan kegiatan ekonomi serta membangun solidaritas yang 
tinggi dengan sesama. 


Pendidikan pesantren secara umum merupakan latihan 
untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak meng- 
gantungkan sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan, 
tutur Zamakhsyari Dhofier. Para kyai selalu menaruh perhatian 
dalam pengembangan kepribadian para santrinya. Para santri 
senior pun ditanamkan perasaan dan tanggung jawab untuk me- 
lestarikan dan menyebarkan pengetahuan mereka tentang Islam 
kepada orang lain dan mencurahkan waktu dan tenaga untuk be- 
lajar terus menerus sepanjang hidup. Kemandirian belajar santri 


7 


merupakan proses belajar santri secara aktif dan berkelanjutan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 


Kehidupan asrama mengharuskan para santri belajar 
mengatur, mengelola, dan memenuhi hidupnya sendiri. Mereka 
berpikir dan bertindak untuk memecahkan masalah hidup yang 
dihadapi sehari-hari. Mereka harus membangun dan memelihara 
pesantren, terkadang memasak, mencuci dan melaksanakan tu- 
gas sosial lainnya. 


Secara umum, ciri-ciri kemandirian santri antara lain: 
a. Kematangan Fungsi Psikis 


Dalam proses kematangan ada kalanya terjadi secara ala- 
miah tetapi terkadang melalui latihan yang dilakukan sejak 
dini secara rutin. Kematangan secara alamiah terjadi kare- 
na perkembangan fungsi yang ada didorong oleh kekuatan 
dari alam, sehingga suatu saat muncul kepekaan untuk ber- 
tingkah laku, demikian disebut sebagai masa peka atau ke- 
matangan. Proses kematangan itu ditandai oleh kematangan 
potensi-potensi dari organisasi, baik yang fisik maupun yang 
psikis untuk terus maju menuju kemekaran atau perkemban- 
gan secara maksimal, maka prestasi dari pada penggunaan 
dan pengendalian satu keterampilan atau fungsi itu tergan- 
tung pada derajat kematangannya sebab kematangan itu 
mempengaruhi kualitas dari pada hasil usaha belajar santri. 
Pada perkembangan selanjutnya santri akan menemukan di- 
rinya lewat latihan-latihan tes dasar kematangan dari orang 
yang sudah dewasa dan juga diperoleh dari proses belajar 
serta mengenal lingkungannya, ungkapan lain dari Kartini 
dan Kartono. 


b. Tingkah laku swakarsa 


Kecenderungan tingkah laku swakarsa adalah kecenderun- 
gan untuk berusaha yang dilakukan sendiri secara aktif atau 
pengambilan sikap yang dilakukan secara otonomi diri sendi- 
ri terhadap suatu obyek. 


c. Mampu memecahkan masalah 
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Mampu memecahkan masalah merupakan salah satu ciri dari 
kemandirian sebab tidak mungkin santri bertindak sendi- 
ri jika tidak mampu memecahkan masalah terlebih dahulu. 
Sebagai pribadi yang mandiri, santri harus mencoba untuk 
dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi tan- 
pa putus asa, pendapat lain dari Ibid. Jadi, kemampuan dan 
keterampilan menyelesaikan masalah tidak hanya penting 
untuk menolong orang lain, tetapi juga untuk menolong diri 
sendiri. 

Sebagai output pesantren, santri berperan penting se- 
bagai penentu kredibilitas sebuah pesantren. Santri diharapkan 
mampu mentransformasikan ilmu yang diperoleh selama masa 
belajar kepada masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Seh- 
ingga secara tidak langsung keberhasilan para santri dalam kegia- 
tan tersebut akan menjadi bukti sekaligus promosi yang beredar 
di masyarakat. 


Di pesantren, yang merupakan tempat pertemuan berag- 
am budaya, para santri seringkali mengalami benturan budaya 
secara internal antarsantri, eksternal dengan lingkungan mas- 
yarakat sekitarnya, maupun sosial dengan latar belakang histo- 
ris dan sosial. Kebiasaan beragam yang dibawa oleh setiap santri 
melalui pendidikan awalnya menimbulkan tantangan yang cukup 
berat bagi pesantren sebagai penyelenggara pendidikan Islam. 


a. Kritis dan Terbuka 


1.) Kritis 


Berdasarkan KBBI kritis mempunyai arti bersifat tidak ce- 
pat percaya, tajam pada menganalisis & bersifat selalu berusaha 
meraih celah kesalahan atau kekeliruan. Kritikan artinya mem- 
berikan masukan pendapat kepada orang lain namun apa yang 
disampaikan itu hendaknya memiliki jiwa positif dan konstruk- 
tif-yang artinya bersifat membangun. Tidak bermaksud untuk 
menyalakan atau menjerumuskan atau memojokkan orang lain. 


Dalam Al-Ouranul karim Allah kemudian menurunkan dan 
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menjelaskan Surat Al-An'am ayat 108, yaitu "Jangan kalian mema- 
ki sesembahan mereka selain Allah (yaitu berhala), karena mereka 
akan berbalik memaki Allah dengan melampaui batas (yaitu berlebi- 
han dan zalim)." Imam Al-Baidhawi dalam tafsirnya yang terkenal, 
Kitab Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta'wil, mengatakan, Al-Our'an 
melalui Surat Al-An'am ayat 108 melarang umat Islam untuk 


mencaci maki kekurangan tuhan yang diyakini umat agama lain. 


Artinya, “Surat Al-An'am ayat 108 menjadi dalil bahwa keta- 
atan yang jelas-jelas dapat menyebabkan kemaksiatan wajib dit- 
inggalkan karena segala wasilah atau sarana yang dapat menye- 
babkan keburukan (caci maki balik) juga termasuk keburukan," 
(Al-Baidhawi, Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta'wil). Diungkap dalam 
kajian Taswuf-Akhlak-Islam.NU. 


Terkadang seseorang tidak semuanya mau dikritik, namun 
apabila ada seseorang atau orang lain menerima kritikan pertan- 
da memiliki kelapangan dada kesabaran memiliki kemampuan 
mengendalikan diri bahkan memiliki kedalaman akal dan hikmah 
pada dirinya. Ada dua kelompok manusia dari sisi kritik: 

a. Orang yang mau menerima kritik 


b. Orang yang lari dan tidak mau menerima kritik 


Dalam pendidikan pesantren sering mengajarkan dalm ben- 
tuk organisasi ketika Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) diakhir 
pengurus Asrama diakhir membuka sesi tanya jawab, kritik dan 
saran kepada pengurus yang akan demisioner. Jika kita hendak 
mengkritik orang lain kritiklah dengan kritikan yang konstruktif 
tidak menyakiti tidak berlebihan dan tidak ada dasar hawa naf- 
su. Jangan sampai kita mengeritik melontarkan kata-kata yang 
menyimpang atau melebar dari pokok persoalan yang sebenarn- 
ya tentu perlu disusun ditujukan kritikan itu pada sisi yang jelas 
dan dapat dimengerti dipahami. Sehingga pihak lain tidak mudah 
tersinggung dan dapat menerima. 


Semua kritikan tersebut haruslah menghindari cacian dan 
makian. Di antara ciri pokok makian menurutnya adalah pertama, 


80 


berisi ucapan kotor, penghinaan, dan ujaran kebencian, kedua 
menjadikan prasangka sebagai tuduhan, dan ketiga cenderung 
provokatif dan menciptakan permusuhan. 


Apapun alasannya, mencaci adalah perbuatan tercela. Belum 
pernah ada contohnya dari Nabi SAW, dari sahabat siapa pun dan 
dari ulama salaf satu pun yang berdakwah dengan mencaci-maki. 


Apalagi saat ini muncul fenomena tercela yang dilakukan 
orang tertentu dengan mencaci-maki pemerintah. Padahal Rasu- 
lullah SAW bersabda dalam hadits riwayat Turmudi, “Barangsiapa 
yang menghina seorang pemimpin, maka Allah akan menghinakann- 
ya." 

2.) Terbuka 


Dalam kamus besar bahasa Indonesia terbuka bermak- 
na suka menolong, suka memberi. Dalam Alguran Allah subha- 
nahu wa ta'ala berfirman di surah Al Isra ayat 29, "dan janganlah 
kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengeluhkannya sehingga kamu menjadi tercela dan 
menyesal" 


Korelasi dengan adanya firman Allah di atas hendaknya kita men- 
jadi orang yang suka menolong suka membantu dan suka mem- 
beri, untuk menjadi orang yang suka memberi atau dermawan, 


1. Kita banyak memberi untuk hal-hal yang diridhoi oleh Allah 
dalam kehidupan sehari-hari 


2. Kita mencintai kepada harta tidak lebih menguasai diri kita 
sendiri danjanganlah kita merasa terikat dengan apa yang ada 
yang kita miliki dibandingkan dengan apa yang dimiliki oleh Al- 
lah subhanahu wa ta'ala. 


3. Kita tidaklah memberi kesempatan kepadasifat sifat kikir pelit 
boros yang bersemayam pada diri kita karena hal itu merupa- 
kan sifat mazmumah atau tercela. 


4. Hendaknya kita menjadi orang yang berbaik hati suka mem- 
beri dengan karena niat agama Allah 
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Sifat keterbukaan baik berupa suka memberi atau menolong 
adalah sifat sifat mahmudah sifat-sifat terpuji yang dimiliki oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sedangkan sifat kikir pelit 
tidak terbuka adalah sifat sifat yang tercela yang dimiliki seperti 
halnya Gorun. 


Bagi seseorang yang suka memberi menolong hidupnya akan 
bahagia dan berkecukupan sebaliknya orang yang tidak suka 
memberi tidak suka menolong akan menghimpun harta dan dia 
hidup susah dan merugi dan tentu Ada kemalangan bagi mereka 
yang tidak mau memberi tidak mau menolong karena dia meng- 
umpulkan harta melainkan untuk orang lain setelah matinya dan 
untuk bukan untuk dirinya. 


Imam Ali Krw. berkata “Jadilah orang yang dermawan suka 
memberi tetapi janganlah menjadi pemboros jadilah orang yang se- 
derhana tetapi jangan menjadi orang yang kikir. 


Dari sifat di atas pertama orang yang suka memberi suka 
menolong apabila kita dapat melakukan yang merupakan bagian 
dari keterbukaan maka dia akan menjadi orang yang dicintai oleh 
orang lain. 


b. Berpijak pada Kebenaran dan Penegakannya 


Tindakan kita tidak hanya disaksikan oleh Allah subhanahu 
wa taala dan rasulnya tapi juga oleh manusia maka seorang mus- 
lim tidak hidup dalam kekosongan atau ke vakuman. Tindakan 
dan berinteraksi itu lebihutama bersedekah dengan harta itu leb- 
ihutama tidak menjadi seorang muslim yang bertempur melawan 
setan lewat pedang lalu masuk surga tapi keharusan berinteraksi 
dengan sesama dengan lingkungan secara aktif dan melakukan 
perubahan itu paling utama. Diterangkan dengan jelas dalam Su- 
rat an Najm 39-41: : 


ENG Ado 
Artinya: “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah di- 
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usahakannya,” 

an 
Artinya: "dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya)," 


IN 
Artinya: “kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan 
yang paling sempurna," 


Istilah berdakwah, mengajak kebaikan dan kebenaran 
dari segi bahasa adalah ajakan seruan atau panggilan maka da- 
lam Alguran surat Yunus ayat 25 dijelaskan, yang rtinya Allah 
menyuruh manusia ke Darussalam -surga'. 


Sedangkan dari istilah definisi dakwah atau ajakan ini ini di- 
jelaskan dalam kitab Hidayatul mursyidin yang memberikan defi- 
nisi, 

“Mendorong manusia berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk 
menyeru mereka berbuat kebaikan dan melarang mereka dari per- 
buatan mungkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat" 


Dalam kedudukan agama Islam menegaskan bahwa umatn- 
ya untuk mengajak seluruh umat manusia agar memeluk agama 
Islam secara kaffah dan melaksanakan ajaran-ajarannya secara 
murni dan konsekuen. Secara hukum syara ada kewajiban men- 
yampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia umat Is- 
lam merupakan karakter agama yang membawa dan dibawa se- 
jak lahir di mana kapan saja umat Islam secara terus-menerus 
melaksanakan ibadah mengajak kebaikan. 


Dari sejak dahulu bahwa Islam dipeluk oleh penduduk neg- 
ara-negara yang di timur Tengah mulai Maroko hingga Merauke 
merupakan kerja keras para pendahulu dari mereka jejak Nabi 
Muhammad shallallahu salam hingga sekarang.banyak keteran- 
gan yang memerintahkan umat Islam senantiasa bergerak meng- 
giatkan diri untuk mengajak kebaikan dan pembenaran alguranul 
Karim dijelaskan dalam surah Ali Imron ayat 104 yang artinya 
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“Hendaklah ada di antara kamu segolongan yang menyeru kepada ke- 
baikan menyuruh kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang mung- 
kar merekalah orang-orang yang beruntung”. 


Maka jelas dalam ayat ini diprioritaskan bahwa semua orang 
diarahkan menuju kebaikan untuk memperkuat memperkokoh 
tujuan itu maka perlu adanya kekompakan seiring sejalan yang 
selalu dipupuk dalam kebaikan. 


Pada ayat lain dijelaskan dalam surah Ali Imron ayat 110 
yang berbunyi: 


“Kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan dari manu- 
sia, karena kamu di mana kamu menyuruh berbuat yang ma'ruf dan 
mencegah berbuat yang mungkar tetap beriman kepada Allah." 


Maka jelas bahwa ayat ini sebagai penafsiran yang melak- 
sanakan Amar ma'ruf nahi mungkar. 


Sebuah lembaga pondok pesantren sebagai pusat bidang 
ilmu memiliki sentral pusat bahkan gudangnya ilmu, untuk mem- 
fungsikan dan memberdayakan umat yang berkenaan dengan 
penerapan dan bagaimana mensosialisasikan nilai-nilai ajaran Is- 
lam membangun proses perubahan masyarakat itu. 


Karenanya mengajak menyuruh kebaikan bermakna mengu- 
bah tatanan kehidupan ke arah yang lebih baik dan maslahat dan 
perubahan ini berlangsung apabila dilakukan dengan kesadaran 
terhadap masyarakat sebagai proses pemberdayaan umat. 


Maka fungsi solusi dalam persoalan yang ada di masyarakat. 
Fungsi ini dilakukan tidak menjadikan bahwa umat adalah se- 
bagai objek perubahan namun menjadi subjek perubahan yang 
hendaknya menjadi figur yang berperan aktif. 


Kewajiban dalam mengajak kebenaran dan peneguhan ini 
merupakan kewajiban individu bukan hanya suatu lembaga 
pondok pesantren semuanya secara syariat memiliki kewajiban 
artinya keharusan untuk peduli terhadap masalah-masalah dan 
peka terhadap kondisi sosial masyarakat yakni kewajiban sikap 
untuk melakukan perubahan di masyarakat menuju ke arah yang 
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lebih baik tadi. 


Dalam undang-undang dasar 1945 dan juga sebagai dasar 
negara kita Pancasila berkewajiban untuk mengembangkan per- 
buatan perbuatan yang luhur yang mencerminkan karakter dan 
suasana kekeluargaan dan gotong royong antar individu dan mas- 
yarakat dijelaskan dalam pancasilaa sila ke-2, kemanusiaan yang 
adil dan beradab dalam sebuah firman Allah Surat Al Maidah ayat 
2 dijelaskan "dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan ke- 
baikan dan takwa, serta melarang kita tolog menolong dalam perbua- 
tan dosa dan permusuhan”. 


c. Memiliki Pendirian Teguh (Istigomah) 


Dengan adanya zaman dan perkembangan sejak dari zaman 
momaden-ladang pindah, sampai penciptaan industri maju. Den- 
gan kemajuan itu tentu persaingan hidup makin tajam makin naik 
pola pikir makin kritis dan juga materialistis bahkan individualis- 
tis. Dengan kemajuan sains dan teknologi transportasi semakin 
menjulang tinggi tetapi karakter dan peradaban manusia malah 
makin jatuh. Bahkan maksiat dan munkaroot merajalela dima- 
na-mana korupsi menjadi-jadi manipulasi dan kolusi nepotisme 
tidak bisa dibatasi. Belum lagi penodongan pemalakan penjam- 
bretan pencurian pembunuhan bahkan pemerkosaan di bawah 
umur. 


Maka hal ini menjadi alasan mengapa harus memiliki pendi- 
rian yang teguh atau istigomah dalam hal apa yaitu pemantapan 
keimanan dan ketakwaan yang akan menghancurkan sendi-sendi 
peradaban umat Islam khususnya. Dengan keimanan dan ketak- 
waan yang mantap tentu akan menangkal perilaku maksiat dan 
munkaroot. 


Maka dalam dunia pesantren diajarkan tentang Akhlak, budi 
pekerti atau karakter yang diutamakan sebelum pendalaman 
ilmu, dan itu lebih tinggi kedudukannya. Tentu di pembentukan 
karakter dan kajian ilmu disampaikan oleh para mudarris, para 
pendidik pesantren. Pertama, guru diterjemahkan sebagai so- 
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sok yang tidak hanya mengajar dan mentransformasi ilmu (sci- 
ence transforming), tapi juga sekaligus mendidik dan membangun 
karakter (characteristic building). Hal ini digambarkan dan diajar- 


kami adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (den- 
gan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu 
bersedih hati: dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan kepadamu." 


Prof Ouraish Syihab dalam tafsir al-Misbah, mengartikan 
kata rabb sebagai pendidik. Allah memosisikan dirinya tidak ha- 
nya sebagai Tuhan yang wajib disembah, tapi juga sebagai pen- 
didik bagi setiap hamba untuk selalu berada pada jalan yang di 
ridhainya. Pengertian yang sama juga disampaikan oleh Imam as 
Sya'rawi dalam tafsirnya. 


Kedua, guru perlu memberikan apresiasi/penghargaan kepa- 
da murid yang berprestasi. Hal ini juga dapat dilihat pada surat 
fussilat ayat 30 di atas. Bahwa Allah memberikan penghargaan 
berupa surga kepada orang yang mau istigomah di jalan-Nya. 


Para ahli tafsir mrnjelaskan, bahwa ayat “an la tahkofu wa la 
tahzanu" maksudnya adalah jangan takut pada balasan di akhirat 
dan jangan bersedih tentang balasan hidup didunia. Hal ini men- 
jelaskan bahwa, pemberian apresiasi itu tidak hanya ketika kita 
selesai menjalani proses kehidupan dunia, dan menunggu pem- 
balasan di akhirat, tapi juga berlaku ketika masih berada dalam 
kehidupan dunia. 


Dalam konteks pendidikan, seorang guru perlu memberikan 
apresiasi di tengah proses pendidikan yang berlangsung. Seperti 
penghargaan berupa penghormatan, bantuan biaya (beasiswa) 
dil. 
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Ketiga, guru sebagai pendidik, harus mengontrol dan mendi- 
dik muridnya secara terus menerus. Tidak hanya ketika berada 
di sekolah, tetapi juga ketika berada diluar sekolah. Dan bahkan 
ketika sudah lulus dari sekolahan tersebut. Artinya, pengakuan 
guru kepada murid dan juga sebaliknya, termasuk proses pendi- 
dikan akhlak dan moralitas juga akan berlangsung secara contin- 
uous (Arab: Istimror). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surat fussilat ayat 31: 


Artinya: Kamilah pelindung- pelindunsmiu dalam kehidupan 
dunia dan akhirat, di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa 
yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta. 


Allah mengirim malaikat untuk menjaga dan mengontrol 
hamba-hambanya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan, bah- 
wa salah satu tugas malaikat adalah selalu menjaga hamba-ham- 
ba Allah untuk selalu bisa berada di jalan-Nya. Ini menunjukkan 
bahwa proses pendidikan yang dicontohkan oleh Allah adalah 
proses pendidikan yang berkelanjutan. Bahkan tanggung yang 
ada, bukan hanya tentang masalah dunia, melainkan juga mas- 
alah akhirat. 


Hal ini memberikan pengertian kepada kita semua, bahwa 
proses pendidikan menuntut seorang guru untuk selalu bertang- 
gung jawab pada setiap elemen kehidupan muridnya. Bahkan 
tanggungjawab itu tidak hanya berada pada wilayah kognitif (ke- 
cerdasan intelektual) tetapi juga pada jiwa (ruhani) mereka. 


Maksud ayat diatas adalah orang-orang yang beriman kepa- 
da Allah dengan iman yang benar dan ikhlas di dalam beramal. 
Bukan saja beriman tetapi dalam ayat itu ada kata “Tsummas- 
tagomu”, yang artinya kemudian mereka beristigomah meneguh- 
kan pendirian nya. Nah ini yang harus kita cari. Seorang ulama 
besar mengatakan Ibnu athaillah dalam Kitab Hikam-nya: 


RAS IU SN ENI LS 
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“Jadilah kamu orang yang mencari Istigomah dan janganlah 
kamu menjadi orang yang mencari karomah ) keistimewaan " 


Jadi sekali lagi penjelasan tentang Hal ini diingatkan dalam 
sebuah firman Allah dalam surah Fussilat Ayat 30-31, perlunya 
ada pendirian yang kuat di sini adalah keimanan dan ketakwaan 
yang diajakan guru, pendidik dari pondok pesantren harus diper- 
tahankan sehingga menjadi perisai setiap tantangan dan rin- 
tangan zaman. Inilah iman yang dipastikan sanggup memfilter 
kebudayaan dan peradaban Barat. Dengan iman bisa menjad- 
ikan penawar setiap kesulitan dan kesusahan. Dengan fenome- 
na zaman yang berubah tetapi agidah jangan sampai goyah dan 
berubah. Kita biarkan zaman masa-masa berganti tetapi tagwa 
tidak boleh mati dan biarkanlah zaman maju tetapi keyakinan 
jangan sampai layu. 


Tentunya dengan iman seperti ini diharapkan ketika di dunia 
menemukan kesejahteraan kemakmuran kenyamanan dan diakh- 
irat menemukan kebahagiaan yang sejati tentu dengan syarat 
sekali lagi terbawa hingga akhir hayat. 


Setelah beriman yang mantap bagaimana cara mengis- 
tigomahkan agar tidak terendam terbawa oleh perbuatan-per- 
buatan maksiat ini perlu ditanggulangi. Yakni dengan mengikuti 
perintah Allah dalam surah Ali Imron ayat 104: 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mence- 
gah dari yang munkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung” 


Sebagai benang merah bawa kemantapan dalam pendirian 
yang teguh secara Istigomah ini adalah kemantapan iman dan 
tagwa. Keduanya adalah sebagai penawar sebagai filter perisai 
dalam setiap tantangan kemajuan zaman yang semakin canggih, 
yang tentu diharapkan dapat mewarnai gerak langkah kehidupan 
sehari-hari sebagai makhluk ciptaan ciptaan Allah yang mulia. 
Kemantapan pendirian berupa iman adalah kondisi temperatur 
batin yang paling kuat untuk menghindari perbuatan maksiat dan 
perbuatan inkar atau dosa. 
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Untuk menegakkan kebenaran maka kita berkewajiban un- 
tuk mengajak menyeru kepada Amar ma'ruf dan nahi munkar. 


d. Kepedulian Terhadap Masyarakat 


Kepedulian marupakan salah satu bentuk tindakan nyata, 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam merespon suatu perma- 
salahan. Dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kepedulian juga 
merupakan partisipasi yakni keikutsertaan. Kepedulian sosial 
merupakan sebuah sikap keterhubungan dengan manusia pada 
umumnya, sebuah empati bagi setiap anggota manusia untuk 
membantu orang lain atau sesama. 


Kata peduli memiliki makna yang beragam, oleh karena itu 
kepedulian itu menyangkut sebagai tugas, peran, dan hubun- 
gan. Kata peduli juga behubungan dengan pribadi, emosi dan 
kebutuhan. Banyak yang merasakan semakin sedikit orang yang 
peduli pada sesama dan cenderung menjadi individualistis yang 
mementingkan diri sendiri. Berjiwa sosial dan senang memban- 
tu merupakan sebuah ajaran yang universal dan dianjurkan oleh 
semua agama. Diungkapkan Oleh Hanurawan Fattah. Psikologi 
Sosial Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) 


Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep yaitu mas- 
yarakat sebagai sebuah” tempat bersama”, yakni sebuah wilayah 
geografi yang sama. Masyarakat sebagai" kepentingan bersama, 
yakni kesamaan kepentingan berdasarkan kebudayaan dan iden- 
titas. Dalam konteks kemanusiaan, masyarakat dibentuk dan 
membentuk dengan sendirinya dengan tujuan untuk saling men- 
guatkan, saling menolong, dan saling menyempurnakan. Konsep 
silaturahmi yang dimulai dari orang-orang terdekat baik secara 
genetis maupun geografis sehingga orang-orang terjauh menun- 
jukan betapa pentingnya kebermasyarakatan atau hidup bermas- 
yarakat Dinyatakan Oleh Yefni dkk. Pengembangan Masyarakat 
Islam (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2014) hlm 45-46 


Setiap masyarakat mempunyai ciri khas dan pandangan 
hidupnya, mereka melangkah berdasarkan kesadaran tentang hal 
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tersebut, inilah yang melahirkan waktu dan kepribadiannya yang 
khas. Al-Our'an menerangkan kebersamaan anggota masyarakat 
seperti gagasan sejarah bersama, tujuan bersama, catatan per- 
buatan bersama, bahkan kebangkitan dan kematian bersama. 
Adapun ciri-ciri masyarakat yang peduli sosial diantarannya sep- 
erti: 

1.) Faktor simpati adalah dimana seseorang merasa tertarik 
akan keseluruhan pola tingkah laku orang lain, sehingga dengan 
perasaan ini timbul pada dirinya untuk memahami atau mengeta- 
hui lebih mendalam. 


2.) Memperhatikan kesusahan orang lain, dalam setiap agama 
peduli pada kesusahan orang lain adalah suatu kewajiban. Dalam 
agama islam pun diwajibkan untuk membantu saudara sesama 
manusia dan sesama makhluk tuhan. 


3.) Meringankan penderitaan orang lain yakni untuk dapat 
memahami pentingnya peningkatan kepedulian sosial dalam ke- 
hidupan bermasyarakat, dan kepedulian sosial merupakan suatu 
rangkaian ibadah. Menurut Harahap, Syahrin. Dalam sumbernya 
Islam Konsep dan Implementasi. 


e. Tidak Tergiur Terhadap Godaan Dunia 


Sebuah realita disekeliling kita, walaupun harta berlimpah 
merupakan karunia dari Allah rumah yang begitu besar laksana 
sebuah toko besar sawah dan tanah pun cukup luas meskipun de- 
mikian rumah tidak mencerminkan sedikitpun sebuah kemewah- 
an, kemegahan hanya kewajaran yang nampak terlihat. 


Zuhud dan kesederhanaan bisa dilihat dari pakaian yang dike- 
nakan oleh seseorang, dengan kemeja, baju tagwa, sarung yang 
dipakai sehari-hari merupakan cara berpakaian yang sederhana 
ciri daripada zuhud. 


Begitu pula makanan sehari-hari dijumpai pada seseorang 
yang zuhud sama halnya apa yang dikonsumsi pada umumnya. 
Ini banyak dicontohkan para Kiyai-kiyai Pondok Pesantren di In- 
donesia pada Umumnya, dengan apa yang mereka konsumsi, apa 
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itu dengan tahu goreng, tempe goreng, tumis, tidaklah makanan 
yang istimewa bahkan dijumpai merupakan makanan sisa sayu- 
ran kacang yang dimasak dari sebelumnya misalnya. Apapun 
yang ada itu adalah mensyukuri nikmat yang Allah berikan. Sikap 
Dermawan dan Zuhud tidaklah terpisahkan menjadi penyebab 
meraih Rohmat dan Ridho Allah SWT. Dalam sebuah kitab Ulama 
kita menjelaskan, 


AI R3 La Ul SULE Ad SI ELANG Sial us J6 

Tomy) GA SNI LAN 2s Lag US pall AS lang 

(Hnad 

“Harapan besar dari wujud keta'atan, kepatuhan kita terhadap 
Allah adalah semata mengharap Rohmat dan Ridho-Nya.”" 


Amal ibadah yang dilakukan hanya media perantara saja un- 
tuk menggapai Rohmat dan Ridho Allah. Dalam amal Shalat bisa 
jadi Rohmat, Ridho Allah ada disitu, pun demikian dalam puasa, 
baca Our'an dan amal-amal ibadah lainnya pasti mengandung un- 
sur Rohmat dan Ridho Allah SWT. 


Bahkan nasihat Nabi pada sayyidina "Ali mengatakan: “Para 
Auliya wali-wali Allah mendapatkan luasnya Rohmat dan Ridho Allah 
itu bukan karena rajin ibadahnya, tapi akibat mereka mempunyai dua 
sikap sosial Dermawan dan Zuhud terhadap dunia.” 


Sikap Dermawan tidak mesti menunggu jadi Hartawan dulu, 
karena sikap itu lahir dari rasa memberi sesama seadanya, 
semampunya. Zuhud adalah cara bersikap memandang dunia se- 
derhana. 


aa 5 £ menggunakan fasilitas dunia seperlunya sekedar 
memenuhi Kebutuhan saja tidak lebih dari itu. Walaupun harta 
berlimpah merupakan karunia Allah. Seperti rumah besar, toko 
besar, sawah, dan tanah pun cukup luas. Kemegahan hanya kewa- 
jaran yang nampak terlihat. Zuhud dan kesederhanaan bisa dili- 
hat dari pakaian yang dikenakan kemeja baju tagwa sarung yang 
dipakai sehari-hari merupakan cara berpakaian yang sederhana 
ciri daripada zuhud. 
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f. Tidak Terisolasi 


Ada suatu kaidah dalam kehidupan kita bahwa orang akan 
memberikan perhatian secara khusus dan mempunyai inisiatif 
yang begitu besar kepada hal-hal yang disukainya seperti haln- 
ya orang yang memiliki keahlian dan kegemaran membuat ba- 
rang-barang dari tanah liat tentu akan mampu membuat pot 
kembang tentu akan mampu dan bernilai jual. 


Jika dipaksa untuk membuat barang-barang yang terbuat 
dari besi sementara dia tidak menyukainya atau menggemarinya 
maka hatinya akan menolak jika dia mengerjakannya pun tidak 
disukai dengan rasa suka tidak merasa cocok dengan pekerjaan 
itu. 

Terdapat perbedaan tentu dalam pekerjaan yang dilakukan 
manusia siapapun dia berdasarkan pilihan dengan pekerjaan 
yang ia lakukan karena terpaksa manusia tentu memiliki minat 
dan kecocokan yang menjadi pilihannya dan tidak memiliki minat 
dan kecocokan dengan pekerjaan yang dipaksa dengan dirinya. 


Ada kriteria penting ini mungkin berkaitan dengan persoalan 
pergaulan organisasi dan juga individu melainkan kewajiban se- 
cara syariat yaitu tidak Setiap perkara yang tidak kita lakukan 
itu disukai dan tidak dituntut untuk mengerjakannya. seseorang 
mungkin tidak cocok dengan beberapa kewajiban agama namun 
begitu dituntut untuk melaksanakan kewajiban an dengan sekuat 
tenaga dirinya. 


Sebuah contoh satu lembaga pendidikan Pesantren ketika 
mengancam pada pimpinan ya seorang kyai jiwa santri kehor- 
matan mereka jiwa raga mereka tidak rela bila disakiti pakan 
dihina atau lebih dari itu terancam pembunuhan. Dalam kondisi 
seperti ini para santri terkadang jiwanya menolak untuk untuk 
menjaganya, namun wajib melaksanakan ketaatan dan ketaja- 
man sebagai santri sebagai murid untuk menjaganya walaupun 
jiwanya enggan untuk itu untuk melakukannya. 


Dalam surat al-bagarah ayat 216 “diwajibkan atas kamu ber- 
perang padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci boleh 
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Jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagi dirimu dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu se- 
sungguhnya Allah mengetahui sementara kamu tidak mengetahui" 


Sebagaimana pembahasan ini adalah masalah hubungan sosial 
dan pergaulan dengan sesama manusia pergaulan antar lembaga 
atau organisasi, yang mana Allah subhanahu wa ta'ala menetap- 
kan rambu-rambu bagi hubungan ini supaya terjalin dengan har- 
monis dan sehat semuanya Allah memberikan kebebasan kepada 
kita menciptakan hubungan itu dengan baik. 


Namun setiap orang, satu organisasi, satu instansi dan juga 
lembaga pendidikan khususnya pondok pesanren dituntut untuk 
apa? yaitu dituntut untuk menumbuhkan minat bergaul supaya 
dikenal supaya akrab bagi dirinya dan juga bagi organisasinya 
bahkan lembaganya. Karena tanpa minat kemungkinan bergaul 
secara bijak kemungkinan kita tidak dapat menjalin hubungan 
dengan baik kepada mereka yang akhirnya hidup masing-masing 
menyendiri dan terisolir. 


Tentu apa harapan Kita ini berhasil ingin sukses ingin bahagia 
dunia dan akhirat dalam menjalin hubungan pergaulan dengan 
sesama manusia antar pribadi antar lembaga antar masyarakat, 
memperluas hubungan sosial dan mempererat persahabatan itu 
kita harus bijak dengan menumbuhkan minat yang besar dalam 
mengembangkan pergaulan dengan sesama umat manusia. 


Sebuah lembaga ingin berhasil ingin sukses inginkan bahagia, 
dalam menjalin pergaulan dengan lembaga lain, begitu juga prib- 
adi setiap individu memperluas hubungan sosial dan mempere- 
rat dukungan dukungan dan persahabatan maka harus bijaksa- 
na yaitu dengan menumbuhkan menunjukkan minat yang besar 
dalam mengembangkan pergaulan setiap manusia dan lembaga 
pondok pesantren. 


g Tidak Terbawa Arus 


(1) Kita tidak tahu hendak kemana arus itu akan membawa kita. 
Hidup dan perjalanan kita tidak mudah untuk diprediksi, 
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(2) 


(3) 


(3) 


besok, lusa bahkan masa yang akan datang baik di dunian- 
ya maupun diakhiratnya. Diantara kita ada yang masih ter- 
us-menerus mau belajar dari bangku sekolah Taman ber- 
main-Play Group hingga perguruan tinggi. Ada pula yang 
pada wktunya berada di puncak kesuksesan dalam hidupnya, 
tapi di waktu berikutnya ada diantara kita tiba-tiba terpuruk 
dalam kehancuran ditengah jalan. Namun, bila diri acuh dan 
membiarkan diri mengikuti arus yang mengalir tanpa rem 
dan kendali yang jelas maksud tujuan sama saja artinya kita 
terlalu pasrah sumerah (Sunda) dalam menjalani hidup bah- 
kan dianggap tidak mau berusaha apa-apa. Dalam sebuah 
organisasi, Lembaga, Instansi diperlukan orang yang diikuti, 
orang yang berpengaruh dan mempengaruhi. Tidak selalu 
ikut arus namun sebagai pemimpin, ketua atau kepala yang 
mengendalikan arus dibutuhkan. 


Rupanya kita telah memiliki kendali untuk hidup kita. Jika kita 
pikirkan secara lebih cermat dan teliti, sesungguhnya kita tel- 
ah punya kendali terhadap hidup kita sendiri. Yang manakah? 
Dengan mengabaikan hidup mengendalikan kita kita past- 
inya bertentangan dan melawan Sunnatullah juga hukum 
alam yang ada. Sebagaimana unit sekolah atau pesantren 
akan melahirkan ou put alumni peserta didik yang berhasil 
disiplin, berkarakter, cerdas dan terampil ketka lembaga/unit 
tersebut menerapkan Tata tertib atau peraturn yang berlaku. 
Sebaliknya tentunya, melanggar hukum agama, hukum adat 
seperti ini hanya akan mengundang kepada petaka diri dan 
orang sekitar. 


Akan menjadikan kita orang yang pemalas. Mengabaikan 
diri hidup mengendalikan kita sepenuhnya tanpa ambil pus- 
ing, hanya akan menjadikan kita orang yang pemalas dan ga- 
gal. Kita jadi enggan beranjak atau melakukan peluang yang 
berguna dan manfaat. Kita merasa bahwa apa pun yang kita 
lakukan tidak akan mengubah apa-apa dan anggapan tidak 
ada kemajuan juga menjadikan masa depan kita menjadi leb- 
ih cerah. 


Menentukan tujuan hidup kita sendiri dan akan akan mem- 
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(5) 


(6) 


buat penyesalan di akhir masa tua. Tidak membiarkan diri 
mengikuti air yang mengalir akan membuat kita mengusa- 
hakan segala cara demi mencapai tujuan hidup. Terkadang 
seseorang yang keinginan yang besar namun tidak punya me- 
mampuan, sebaliknya kemampuan ada namun keinginan ti- 
dak ada. Idealnya memiliki keduanya, Meski mungkin hasiln- 
ya tidak sesuai yang kita inginkan. Namun, karena kita sudah 
berusaha maksimal dan mengetahui proses menuju ke sana 
dengan semangat, maka kita tidak akan menyesali apa-apa. 
Sebab? Berbeda hal dengan orang yang hanya bisa berand- 
ai-andai dan tidak pernah berusaha. 


Kita harus menikmati hidup. Hidup yang hanya sesaat ini, 
akan terlewati dengan sia-sia jika kita gak sedikit pun mau 
melakukan suatu usaha. Kita nikmati hidup ini dengn suka 
cita, rasa seni untuk menggapai yang kita inginkan, Sekali 
lagi, Jangan membiarkan hidup mengalir seperti air sama hal- 
nya seperti seolah kita mayat hidup. Tentu setiap orangtidak 
mau diatakan mati lebih dulu sebelum ajal yang sebenarnya 
malaikat maut menjemput kita? 


Tidak selamanya air yang mengalir berakhir di tempat yang 
indah, setiap belokan yang dilalui penampungan air ada yang 
kotor dan bau. Siapa Anda pasti tidak menginginkan hidupnya 
berakhir gagal, hancur atau binasa? Seperti air yang beru- 
jung di tempat gak menyenangkan itu kan? Jadi, kamu masih 
mau mengikuti aliran air seperti itu? Apakah masih berusaha 
melawan arus dan membentuk arah jalur airmu sendiri? 


h. Menghargai Pendapat Orang Lain 


Di antara keterampilan untuk memotivasi dan mempengaruhi 


orang lain sebuah metode kuno yang perlu diketahui oleh kita 
dan jarang sekali dilakukan dan dipraktekkan bahwa perlu kita 
pikirkan bahwa mengatakan kepada mereka dan mempengaruhi 
mereka dengan kekuatan argumen dan logika hal ini membu- 
tuhkan kecepatan membuat orang lain melakukan itu semua di 
antara metode kuno bagaimana memotivasi dan mempengaruhi 
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orang lain diantaranya adalah menghargai orang lain. 


Menghargai orang lain bahkan lebih menghargai orang lain 
terhadap orang-orang terdekat orang-orang tersayang di seki- 
tar kita memberikan semangat tuntutan sebuah perhatian per- 
lindungan baik makanan memberikan pakaian dan uang dan lain 
sebagainya tetapi mereka jarang kita beri sekalipun orang-orang 
yang dicintai hal ini sangatlah mereka harapkan harapan peng- 
hargaan dan pujian oleh kita. 


Sesungguhnya orang-orang yang kita cintai akan mati tanpa 
mengetahui bahwa kita berpikir positif tentang mereka maka 
janganlah menunda nunda untuk itu memberikan penghargaan 
baik berupa ulang tahun setiap tahunnya atau hari-hari spesial 
bagi mereka tak mesti kita menunggu hari yang tepat tetapi laku- 
kan sekarang juga. 


Memberikan kepercayaan pujian dan penghargaan itu tentu 
kadang ada kesulitan maka kita memilih salah satu diantara itu 
biarkan mereka mengetahui kalau kita menghargai mereka tentu 
mereka akan berhati-hati mempunyai kemampuan menghargai 
orang perhatian dengan tulus dengan kepedulian teliti dan per- 
timbangan dapat bekerja dengan kreatif bekerjasama berani dan 
dapat mengambil keputusan. 


Cara terbaik sekali lagi untuk memotivasi orang lain adalah 
menunjukkan bahwa kita menghargai apa yang mereka lakukan 
jadi dengan memberikan lebih banyak penghargaan maka ini ada- 
lah metode jitu dalam memotivasi dan mempengaruhi orang lain. 


Sebuah pesantren yang sebuah lembaga pendidikan sebuah 
Pesantren diantaranya yang maju berkembang pesat tentu di 
bawah tampuk pimpinan seorang yang piawai dalam manajemen 
kepemimpinan yang dibawahnya memiliki komponen pengurus 
yang loyal baik dari pengurus yayasan dari kepala kepala unit dan 
juga para guru-guru yang ikut andil aktif dalam berkomitmen ber- 
sama-sama mewujudkan cita-cita yang diinginkan maka setiap 
langkah yang dilakukan oleh pengurus hiasan kepala kepala unit 
dan staf dewan guru nya mendapatkan penghargaan dan dihar- 
gai dengan sebuah anugerah prestasi dan punishment bagi yang 
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melakukan pelanggaran. 

Indonesia terdiri dari 34 provinsi dengan ribuan pulau yang 
ada didalamnya. Luas dan besarnya wilayah indonesia berpen- 
garuh terhadap banyaknya keberagaman yang dimiliki bangsa 
Indonesia. Keberagaman adalah suatu kondisi dalam masyarakat 
yang terdapat banyak perbedaan dalam berbagai bidang. Perbe- 
daan tersebut terutama dalm hal suku bangsa, ras, agama, keya- 
kinan, ideologi politik, sosial-budaya, ekonomi dan jenis kelamin. 


Bangsa Indonesia terkenal sebagai bangsa yang majemuk atau 
heterogen. Bangsa kita mempunyai beraneka ragam suku bang- 
sa, budaya, agama, dan adat istiadat (tradisi). Semua itu tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Misalnya 
dalam upacara adat, rumah adat, baju adat, nyanyian dan tarian 
daerah, alat musik, dan makanan khas. 


Semua manusia pada dasarnya sama. Membeda-bedakan ter- 
hadap sesama manusia karena warna kulit atau bentuk fisik lain- 
nya adalah suatu kesalahan. Tuhan menciptakan manusia berbe- 
da dan beragam. Perbedaan itu adalah anugerah yang harus kita 
syukuri, dengan keragaman kita menjadi bangsa yang besar dan 
arif dalam bertindak. 


Persatuan dan kesatuan di sebuah negara yang beragam dapat 
diciptakan, salah satunya dengan perilaku masyarakat yang sal- 
ing menghormati keragaman bangsa dalam wujudkan perilaku 
toleran terhadap keragaman tersebut. Sikap toleran yang artinya 
menahan diri, bersikap sabar, membiarkan orang berpendapat 
lain dan berhati lapang terhadap orang-orang yang memiliki 
pendapat berbeda. Toleransi sejati didasarkan pada sikap hormat 
terhadap maartabat manusia, hati nurani dan keyakinan serta 
keikhlasan sesama apa pun agama, suku atau golongan. 


Menghargai dan Menghormati keragaman suku bangsa harus 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya dengan 
mengembangkan sikap-sikap berikut: 

a. Menghargai adat istiadat dan budaya warga yang berbeda 


b. Menciptakan kerukunan dalam masyarakat yang majemuk 
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seperti kerukunan dalam sebuah keluarga. 
c. Memupuk semangat tolong-menolong antar sesama warga. 
d. Membiasakan bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah. 


€. Mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan prib- 
adi dan golongan 
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BABIII 
URGENSI PESANTREN 


A. Urgensi Pesantren dalam Menghadapi Tantangan Era 
Keemasan 


Kemajuan disegala bidang di Abad ini makin cepat, teru- 
tama pembangunan sarana prasarana inflastruktur terlebih ilmu 
pengetahuan dan teknologi digital. Kemajuan itu merupakan 
bukti nyata keberhasilan sebuah pembangunan dan merupakan 
nikmat yang kita rasakan yang diberikan oleh Allah SWT yang 
harus kita syukuri dan harus kita jaga serta lestarikan, agar apa? 
Kita terhindar dari murka pemiliknya yang jika kita tidak mau 
mensyukuri dan berterima kasih. Dalam Al Ouran surat Ibrahim 
ayat 7 dijelaskan : 


bai NE NS s5 SUN KE 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepada- 
mu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku 
sangat berat.” 


Pada abad keemasan, disegala bidang semakin mengalami 
kemajuan. Menjadi sebuah kebanggaan dan tumpuan harapan 
kita semua, disisi lain menjadi tantangan yang besar bagi kita 
pula, bila mental dan spiritual sumber daya manusianya belum 
siap untuk menghadapinya. Untuk menghadapi abad keemasan 
nanti, tugas dan tanggung jawab utama semua pihak, para Ulama 
adalah tokoh yang memiliki peranan pembentuk manusia yang 
bermental ganda, dalam mempersiapkan manusia sebagai pelaku 
pembangunan. Yaitu manusia yang memiliki karakter kebang- 
saan dan karakter kepesantrenan yang beriman dan bertakwa, 
tentu berbekal ini akan menghantarkan kepada kebahagian baik 
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dunia dan akhirat. Dengan berbekal karakter, iman dan takwa 
pembangunan dapat berjalan dengan lancar dan baik. Sebaliknya, 
suatu pembangunan yang tidak dibarengi dengan bekal iman dan 
takwa hanya akan mendatangkan kemunduran dan kebinasaan di 
segala bidang. Ditegaskan dalam Al Our'an Surat A'raf Ayat 96: 


JEAN gp Sar SAN IA sa Jl SI 
ASN WAS WAS IS JPN 


“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami 
siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan” 


Iman dan takwa tentu sangatlah dibutuhkan dalam setiap 
pembangunan, khususnya dunia pendidikan yang merupakan 
ruhnya. Maka pelaksana pembangunan itu ada pada manusianya. 
Jika pelaksana pembangunan itu baik, maka akan baik pula, seba- 
liknya jika pelaksananya tikdak baik maka pembangunan pelak- 
sanaannya juga tidak baik. 


Allah SWT memberikan jaminan, yakni sebuah keberkahan 
ilmu, rizki, aman dan kenyamanan kepada penduduk desa atau 
kabupaten atau negeri yang dipastikan beriman dan bertakwa. 
Maka Hal ini, menjadi hal penting pembahasan tentang iman dan 
takwa, yang mana pesantren menjadi basis pembentukan pem- 
bangunan segala bidang itu. 


Pada awalnya, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 
agama islam. Sebagai salah satu lembaga pendidikan, pondok pe- 
santren merupakan bagian dari masyarakat atau subkultur yang 
berada ditengah-tengah masyarakat. Artinya pondok pesantren 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan umat islam Indonesia. 


Adapun tuujuan utamanya adalah membentuk insan-insan 
yang Kaffah-paripurna, yaitu manusia yang beriman, bertakwa 


100 


kepada Allah SWTserta berkarakter baik kepada Khalig mauapun 
kepada alam semesta, baik manusia, tumbuhan, hewan, termasuk 
makhluk yang ada langit, darat, dan lautan. Sehingga para pela- 
jar yang mondok tersebut tidak hanya peduli pada dirinya, teta- 
pi peduli pada Negara, bangsa dan agama. Diharapan pula santri 
atau pelajar ini peka/peduli atas perubahan maupun tantangan 
yang dihadapi. 


Menghadapi era keemasan, tentu tantangan makin berat 
dan kompleks serta penuh persaingan, maka pondok pesant- 
ren peranannya sangat diperlukan. Pesantren dengan kekayaan 
khasanah moriilnya turut berpartisifasi segala kemungkinan yang 
sangat diharapkan. Maka dari itu,pesantren agar terus melak- 
sanakan kiprahnya membangun jiwa dan raga manusia yang akan 
menjadi pelaksana mau tidak mau mendapat tuntutan dan juga 
dapat mengenyam pembangunan tersebut, memiliki mental gan- 
da yakni beriman dan takwa, sehingga benar-benar telah siap 
menghadapi tantangan dan rintangan di abad keemasan. 


B. KADER ULAMA YANG DIDAMBAKAN 


Perubahan dan peningkatan akan terwujud manakala mense- 
riusinya lembaga pendidikan yang dikelolanya. Namun yang lebih 
utama adalah kader idaman hasil binaan yang didambakan kad- 
er-kader Kiayi. Tidaklah mudah mencetak kader Ulama/Kiayi 
oleh sebuah pondok pesantren. Mengapa? Karena untuk menjadi 
kader Ulama/Kiayi kembali kepada pribadi-pribadi masing-mas- 
ing ditengah-tengah masyarakatnya, pesantren barangkali telah 
melaksanakan fungsinya dalam mengajarkan kajian ilmu agama 
secara mendalam. Akan tetapi, fungsi pondok pesantren ini tidak 
dibarengi dengan tekad dan semangat kesungguhan dari santri 
bersangkutan untuk berhikmad dan mengabdikan diri kepada 
masyarakat dengan menyebarkan ilmu pengetahuan umum dan 
pengetahuan agama yang dikuasainya, maka potensi dan peluang 
Ke-Ulamaan atau ke Kiayian yang ada padanya tidak akan mun- 
cul. 


Tugas dan kompetensi Pesantren yakni menumbuhkan dan 
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mewujudkan potensi keulamaan pada pribadi Santri. Adapun 
proses melahirkan mencetak potensi itu menjadi kenyataan ada- 
lah tanggung jawab Santri. Maka dari itu tidaklah seorang sant- 
ri yang alim keilmuan nya bisa disebut ulama atau kyai sebelum 
benar-benar terjun di tengah masyarakat membuktikan kiprah 
peranan keulamaan nya di tengah-tengah masyarakat. Dan ten- 
tu ulama atau gelar kyai merupakan gelar yang hanya diberikan 
oleh masyarakat pada umumnya bukan hasil atau pemberian pe- 
santren atau lembaga atau instansi lainnya. 


Dalam lembaga pondok pesantren sangat kental menggu- 
nakan sistem madrasah, pada umumnya ulama tidak dapat me- 
maksakansantrinya untuk mengaji kitab namun apabila memaksa 
mereka agar tetap mementingkan mengutamakan ngaji daripada 
belajar di Madrasah. Mengapa karena di Madrasah akan diuji 
akan ditentukan apakah hasil ujiannya bisa naik kelas atau tidak. 
Dalam kajian kitab semua itu tidak lazim diterapkan. Dalam men- 
gaji kitab kuning khususnya harus didukung oleh kemauan dan 
tekad yang tumbuh dalam diri dalam hati santri itu. Tentu bukan 
karena mengejar ijazah dan bukan pulang lantaran aturan yang 
memaksa. Inilah merupakan syarat ke Kiai dan keulamaan dalam 
menguasai kitab kuning itu. Meskipun sistem Madrasah dan Pe- 
santren dapat mensiasati santri-santrinya untuk menekuni kitab 
kuning yang 12 pan. 


Namun hal ini mungkin dilaksanakan oleh pesantren dengan 
sistem madrasah yang benar-benar mandiri. Yang tiada lain tidak 
bukan diselenggarakan dirancang menurut idealisme khadimul 
ma'had tersebut. Pertanyaannya apakah ada pesantren yang ber- 
hasil membina Madrasah seperti ini? 


Maka ulama-ulama sepuh Kementerian Agama pengurus 
besar Nahdlatul Ulama menaruh perhatian dan memberikan re- 
ward yang sangat besar kepada pesantren yang sampai saat ini 
mampu mempertahankan pola lama yaitu pesantren yang meng- 
utamakan penguasaan kitab-kitab kuning dan tidak mudah diom- 
bang-ambingkan oleh sistem pendidikan yang bermacam-macam 
yang baru yang belum tentu lebih baik dan sesuai dengan tujuan 
dan kompetensi Pesantren tadi. 
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Dari itu baiknya pesantren yang sudah terlanjur menerapkan 
sistem madrasah atau pun belum maka hendaknya sepakat, umat 
Islam baik di kota dan pedesaan akan tetap memerlukan lahirnya 
kader-kader ulama atau kyai yang mendalami pengetahuan ag- 
ama luas daya pikirnya memiliki wawasan yang luas serta memili- 
ki kemampuan yang memberikan jawaban tantangan zaman ten- 
tu berdasarkan persoalan persoalan keumatan kebangsaan yang 
plural. 


Maka bagi santri yang bersikeras membina dirinya untuk 
menjadi ulama atau kyai sesuai dengan harapan tidak akan per- 
nahsia-sia. Bahkan masyarakat pun akan selalu menerima kehad- 
irannya karena mereka itu memang sangat dibutuhkan. 
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BAB IV 


MODEL PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PONDOK 
PESANTREN ALMUHAJIRIN PURWAKARTA 


A. Model Pembinaan dan Pengembangan Pondok Pesantren 
Al-Muhajirin Purwakarta 


Visi: Terwujudnya komunitas umat yang shaleh, cerdas, ter- 
ampil dan mandiri 


Misi: mencerdaskan mukmin sholihin, imam al muttagin, dan ula- 
ma al amilin 


Motto: berfikir dinamis, berakhlag salaf, ber agidah ahlu sunah 
wal jamaah 


Tujuan pendidikan: tafagguh fiddin, tazkiyyatun nafs, dakwah 
ilallah 


Penjelasan mengenai penamaan sebuah lembaga yangterinte- 
grasi di Yayasan pondok pesantren Al Muhajirin, Ini adalah satu 
upaya dari pimpinan dan pengurus yayasan, sekaligus harapan 
besar pimpinan dan pengurus, agar anak didik mau menimba ilmu 
di pesantren ini selama enam tahun. Karena berdasarkan pen- 
galaman, tiga tahun pesantren di pesantren AlMuhajirin rasanya 
kurang lengkap karena SMP itu hanyalah dasar dasarnya saja 
yang dipelajari. Tentu dijenjang selanjutnya yakni SMA/MA atau 
SMI 4-6 semua pelajaran yang sudah dipelajari di SMP akan ter- 
us didalami lagi. Sehingga, kami bisa menghasilkan produk santri 
yang sesuai dengan harapan kami. Tetapi walaupun kami men- 
gambil kebijakan enam tahun santri harus menimba ilmu disini, 
kami juga tidak keluar koridor dari aturan standar nasional, yang 
mengharuskan SMP tiga tahun dan SMA tiga tahun. Menurut ad- 
ministrasi pun kami membedakan antara raport pesantren dan 
raport sekolah karena kami berkewajiban untuk mengkondisikan 
hal tersebut. 


Adapun upaya sekolah/madrasah untuk meningkatkan kual- 
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itas profesioalisme pendidik agar memahami landasan kepen- 
didikan seperti kurikulum pada umumnya, Seperti yang kita su- 
dah laksanakan disini, termasuk didalamnya ada MGMP khusus 
dilingkungan kita sendiri yang seluruhnya dikelola oleh yayasan 
sehingga guru-guru mapel masing-masing bisa menyeragamkan 
pehaman mereka masing-masing. Termasuk jika ada pembaha- 
ruan kurikulum seperti kemarin-kemarin kita adakan seminar, 
workshop, dan juga pembinaan dari yayasan, karena harapannya 
kami bisa meng-ulamakan intelektual dan juga meng-intelektu- 
alkan ulama. Artinya bahwa anak itu secara program kurikulum 
yang menyangkut masalah pelajaran umum dengan kekuatan pe- 
lajaran agama. 


Perlunya pendidikan/pelatihan internal maupun ekternal da- 
lam rangka pengembangan keilmuan pendidik Pondok Pesantren 
sehingga menjadi pendidik professional, adalah Bentuknya sep- 
erti ada guru yang mengikuti sertifikasi khusus dan juga MGMP, 
Karena disini ada juga guru yang sudah PNS, ada yang hanya 
sertifikasi ada juga yang masih honor. Untuk itu, kegiatannya juga 
beragam karena baik secara dinas pendidikan atau kementerian 
agama itu ada kegiatan kegiatan secara rutin yang dilaksanakan 
untuk meningkatkan profesionalisme bagi para pendidik. Dan 
kami uga tidak mau ketinggalan untuk itu, disini juga kami melak- 
sanakan program pembinaa sebulan sekali untuk semua pendidik 
tentang kemandirian dan juga kepesantrenan itu sendiri. Upa- 
ya lain madrasah agar para pendidik konsisten bertindak sesuai 
dengan norma hukum yang berlaku, Dikarenakan disini madra- 
sah dan juga pesantren bersatu. Maka seluruh aturan aturan 
yang ada di pesantren, itu juga berlaku di lingkungan madrasah. 


Salah satu kendala yang dihadapi dalam usaha meningkatkan 
profesionalisme pendidik di Pondok Pesantren Al Muhajirin khu- 
susnya, Salah satunya, basis guru itu tidak semuanya berbasis 
pesantren. Untuk itu, pihak yayasan mengupayakan bimbingan 
untuk guru guru tentang kepesantrenan. Kita juga mencoba seba- 
gian guru full timer disini, pesantren juga mengajar dan di sekolah 
pun mengajar. Ini juga adalah salah satu upaya kita agar bisa lebih 
mengetahui bagaimana perkembangan santri sebenarnya karena 
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menyatu itu bukan hanya program tapi juga bagaimana mereal- 
isasikannya. Kendala yang paling utama adalah bagaimana men- 
didik kepribadian dari guru itu sendiri, karena mainsheetnya kita 
disini, guru juga bukan hanya mendidik tapi juga dididik. 


Penerapan Integrasi ilmu. Sebagai salah satu pelopor/perintis 
integrasi ilmu bebasis Al Gur'an dan sains, untuk mengetahui se- 
jauhmana penerapan integrasi ilmu berbasis Al Our'an dan Sains 
di setiap lembaga pendidikan khususnya di Sekolah Menengah 
Islam Al-Muhajirin, yang menjadi unggulan terutama pada mapel 
umum tertentu. 


“Integrasi ilmu berbasis Al-Our'an dan Sains telah dilak- 
sanakan di Pondok Pesantren khususnya di SMI Al Muhajirin dari 
mulai tahapan perencanaan, Implementasi, dan Evaluasi”. 


Testimoni dari para praktisi/Ahli pendidikan luar Al-Muhajirin 
terkait penerapan integrasi ilmu ini “Integrasi BerbasisAl-Our'an” 
telah diriset oleh TIM UHAMKA Jakarta dan disetujui oleh para 
Pakar diantaranya Prof. Dr. Darwis, Hude., Prof. Majid Lathief, 
Prof. Darwinsyah, Dr. Shunhagi, Dr. Sarnoto, Dr. Mudzdari PTIO? 


Hasil yang dicapai dengan adanya penerapan integrasi ilmu 
Al Our'an dan Sains ini bagi pendidik dan peserta didik di Al Mu- 
hajirin Purwakarta adalah “Pengetahuan terhadap pengetahuan 
siswa terhadap kandungan Al-Our'an yang mencakup berbagai 
kajian ilmu pengetahuan dengan pendekatan ayat Shohih, ayat 
Isyari dan ayat Adabi". 


Pembinaan dan pengembangan Pondok Pesantren Al Muhaji- 
rin Purwakarta bertujuan mewujudkan dan memelihara perang- 
kat-perangkat nilai-nilai luhur kepesantrenan dan kebangsaan 
yang diwariskan oleh para leluhur serta mengembangkan sum- 
ber daya manusia sebagai upaya untuk melestarikan eksistensi 
Islam dan pondok pesantren sebagai benteng pertahanan umat. 


Asas dan pembinaan pengembangan Pondok Pesantren 
Al-Muhajirin berdasarkan asas tafakusidin dakwah asas ta'awun. 


Arahan pembinaan dan pengembangan jangka panjang pondok 
pesantren Al-Muhajirin dilaksanakan dalam rangka mencapai tu- 


106 


juan institusional pondok pesantren yang di antaranya membina 
warga negara berkepribadian muslim dan menanamkan rasa kea- 
gamaan dalam semua kehidupan. Tujuan khusus mendidik santri 
atau siswa menjadi seorang ulama amilin yang berakhlak mulia 
memiliki kecerdasan dan sehat lahir batin, yaitu: 


“ Mendidik santri dan siswa untuk menjadi manusia muslim 
yang selaku kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas 
tabah tangguh mandiri dalam mengamalkan syariat Islam se- 
cara utuh dan dinamis. 


v Mendidik santri dan siswa untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial dalam rangka usaha pembangunan mas- 
yarakat dan bangsa. 


“ Mendidik santri dan siswa agar menjadi tenaga yang cakap 
dan dalam segala sektor-sektor kehidupan. 


“ Pendidik tenaga penyuluh pembangunan mikro dan regional 


“ Didik santri dan siswa untuk mempertebal semangat kebang- 
saan agar menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat 
membangun dirinya bertanggung jawab kepada bangsa dan 
negara 


Program pembinaan dan pengembangan pondok pesantren 
Al-Muhajirin jangka panjang dilakukan secara bertahap dari tiap 
tahap tujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan pon- 
dok pesantren melalui berbagai kegiatan dan merupakan lan- 
dasan kuat untuk tahap berikutnya. 


Dalam program pembinaan dan pengembangan Pondok Pe- 
santren Al-Muhajirin segenap kemampuan modal dan potensi 
harus dimanfaatkan dari kesempatan serta wewenang berbagai 
sebagaimana mestinya sehingga semua orang merasa mempu- 
nyai program yang dilaksanakan pondok pesantren. 


Cita-cita Pondok Pesantren Al-Muhajirin sebagai lembaga 
pendidikan sosial keagamaan Pondok Pesantren Al Muhajirin 
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tentu keberadaannyaakan senantiasa dituntut harus menghayati 
dan menterjemahkan ajaran Islam kedalam aktualitas kehidupan 
sehari-hari. 


Dalam rangka dalam kerangka Pesantren Al-Muhajirin berke- 
wajiban memotivasi dan mengarahkan serta menghimpun poten- 
si sumberdaya manusia untuk mencapai kesejahteraan bersama. 


Maksud pondok pesantren yaitu untuk mencapai cita-cita 
tersebut perusahaan Al-Muhajirin dan maksud menjadi pesant- 
ren yang mampu: 


» Membina dan mengembangkan ketakwaan kepada Allah 


» Membina dan mengembangkan keilmuan yang berman- 
faat 


» Melakukan pengabdian terhadap agama masyarakat dan 
negara 


Tujuan Pondok Pesantren Al-Muhajirin berdasarkan cita-cita 
dan maksud mempunyai tujuan: 


a) Menyebarluaskan ajaran Islam 


b) Berusaha melaksanakan mengembangkan melalui jalur 
keagamaan 


c) Brand berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan mas- 
yarakat atau umat terhadap pendidikan keagamaan 


Tugas pondok pesantren Al-Muhajirin menyebarkan ajaran Is- 
lam dalam segala kehidupan baik di rumah maupun bil hal yang 
diharapkan lulusan Pesantren ini mampu menjawab setiap tanta- 
ngan zaman di masyarakat sesuai dengan sifat kemasyarakatan 
yang selalu berubah. 


Secara khusus Pondok Pesantren Al Muhajirin memiliki tugas 
khusus yaitu tahap stabilisasi dan meningkatkan mutu. 
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Tahapan ini dilakukan sebagai usaha untuk mengkonsoli- 
dasikan dan meningkatkan mutu meletakkan dasar yang kokoh 
dalam mengembangkan Pesantren lebih jauh. Proses daripada 
perhitungannya dari molekul 1993 hingga sekarang. 


Tahap pertumbuhan yang diarahkan kepada pemberdayagu- 
naan dan peningkatan kemampuan secara kualitas dan kuantitas 
dan melebarkan ruang lingkup aktivitas pesantren menjadi 7 (tu- 
juh) kampus. 


Sasaran pengembangan Pondok pesantren kedepan memiliki 
capaian standar pendidikan yang baik, di antaranya: 


a. Mencapai kemampuan yang baik dalam menyelenggara- 
kan sistem pendidikan yang terpadu 


b. Memiliki kemampuan yang baik untuk mengembangkan 
metode pendidikan yang baru 


C. Mengadakan kerjasama saling menguntungkan dengan 
berbagai lembaga pendidikan instansi pemerintah swas- 
ta lembaga ilmiah guna memperlancar peningkatan mutu 
efektivitas pendidikan 


d. Mencapai tingkat efektivitas pendidikan yang lebih tinggi 
dari penggunaan sumber daya manusia 


e. Memiliki pola arah strategi yang terpadu dalam melak- 
sanakan program pengembangan masyarakat sebagai 
landasan operasional dalam melakukan pengabdian terh- 
adap masyarakat, negara, dan agama. 
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B. TUJUAN-PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN YAYASAN 
PONDOK PESANTREN ALMUHAJIRIN 


1. Sejarah Pendirian Pondok Pesantren Al-Muhajirin Purwa- 
karta 


Pondok Pesantren Al-Muhajirin Kampus Pusat beralamat 
di Jalan Veteran No. 155 Gg. Kenanga 2 Kebon Kolot Kel. Nagri 
Kaler - Purwakarta Tlp. 0264-200008. Jauh sebelum sekarang 
ini, Prof (HC) Dr. KH. Abun Bunyamin M.A. gigih membangun pe- 
santren. 


Doa yang tak berkesudahan di titik Multazam pada tahun-ta- 
hun setelah Prof. Dr. K.H. Abun Bunyamin menunaikan ibadah 
haji seperti anak kunci yang kemudian membuka pintu-pintu 
kemudahan. Pada 3 Januari tahun 1991, Taman Kanak-Kanak 
(TKA) dan Taman Pendidikan Al-Our'an (TPA) mulai berjalan. 
Belum ada gedung khusus yang dindingnya bergambar lucu atau 
halamannya dipenuhi wahana-wahana permainan. TKA dan TPA 
yang menjadi cikal bakal pesantren itu masih memanfaatkan ru- 
mah Pak Abun, panggilan KH Abun Bunyamin, di Jalan Veteran 
No 155, Purwakarta. Sebuah pendidikan anak yang benar-benar 
berbasis rumah. 


Praktiknya, bukan cuma berfungsi ganda sebagai tempat ting- 
gal dan bersekolah, rumah Pak Abun juga menjadi tempat usaha 
percetakan yang terus berkembang. Pada awalnya, hanya ada 
200 siswa di TKA dan TPA itu. Sedangkan gurunya berjumlah tu- 
juh orang. Mereka adalah Olis Setiawati, Tajuddin, Irham Musa- 
fir, Karsana, Hamidah, Bu Muksin, dan tentu saja Abun Bunyam- 
in dengan Euis Marfu'ah. Kelak, TPA/TKA ini menjadi prototipe 
TPA/TKA di Jawa Barat. 


Tahun 1991, TPA/TKA Al-Muhajirin adalah satu-satunya lem- 
baga pendidikan pra sekolah yang dikelola dengan serius dan 
konsep yang kuat. Tidak mengherankan jika kepercayaan mas- 
yarakat kian menguat dalam waktu singkat. Jumlah anak yang 
bersekolah di TKA ini meningkat sangat fantastis pada wak- 
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tu-waktu setelahnya. 


Pada perkembangannya, jumlah siswa TKA ini mencapai 470 
anak sedangkan guru-gurunya baru berjumlah 12 orang. Perkem- 
bangan yang luar biasa ini tentu diikuti dengan kebutuhan akan 
lokasi dan bangunan yang lebih memadai. Bergulirlah ide dan 
pelaksanaan pembangunan gedung TKA/TPA sebagai langkah 
majunya. 


Pada rentang waktu yang hampir bersamaan, sebuah masjid 
di Perumahan Oesman Singawinata, Purwakarta tengah diban- 
gun. Masjid jami yang diberi nama Al-Muhajirin itu kepanitiannya 
diketuai Pak Abun. Saat itu posisi ketua RW di kawasan tersebut 
juga dijabatnya. Alamat kepercayaan masyarakat makin lekat 
dengan dirinya. Sekitar bulan April pada tahun yang sama, ber- 
kumpullah para panitia pembangunan masjid tersebut di rumah 
Pak Abun untuk berdiskusi mengenai keberadaan masjid dan 
proyek lain yang kelak akan membuat kawasan tersebut dikenal 
khalayak luas. 


Kemudian, 31 Desember 1992, berdirilah Pondok Pesantren 
Almuhajirin seluas seluas 3100 m2. kelak menjadi kampus pusat 
Al-Muhajirin. 


Rintisan Pondok Pesantren Al-Muhajirin mulai memperlihat- 
kan titik terang sewaktu penerimaan santri dimulai, mereka yang 
mendaftar datang dari berbagai daerah, tak terbatas dari wilayah 
Purwakarta saja. Paling tidak, dari 18 santri baru yang tercatat, 
beberapa di antaranya datang dari Karawang, Subang, hingga 
Sumedang. 


Selama Al-Muhajirin dibangun, Pak Abun juga tak luput ber- 
munajat pada Allah SWT. Setiap hari melakukannya, sepanjang 
malam melakukannya. Pak Abun juga melakukan sebuah amalan 
dan wirid-wirid khusus dan perjuangannya pun dikemas apik da- 
lam buku “Hijrah yang Mengubah”. 


2. Maksud dan Tujuan Yayasan 
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Membantu pimpinan pondok pesantren Al Muhajirin 
dalam peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran di 
pesantren 


Meningkatkan daya juang dan daya kerja keluarga pe- 
santren Al Muhajirin 


Menertibkan administrasi, keuangan dan kekayaan pe- 
santren 


Mempertahankan kelangsungan hidup pesantren Al- 
Muhajirin dalam melaksanakan Darma baktinya untuk 
kepentingan Nusa, Bangsa, dan Agama. 


Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Yayasan berusa- 


ha, 


a. 


Memupuk dan mengembangkan pengajian-pengajian 
yang telah ada 


Memupuk dan mengembangkan sekolah-sekolah dan 
fakultas yang belum ada 


Menghimpun wakaf sekolah dan wakaf pesantren, infak, 
sedekah sumbangan lain yang tidak mengikat. 


Mendirikan bangunan-bangunan sekolah, asrama, Aula 
dan yang lainnya. 


Mendirikan perusahaan dan usaha-usaha lain bak ber- 
bentuk koperasi atau lainya. 


Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan, 


a. 
b. 
La 
d. 


Koperasi yayasan 
Ligkungan hidup 
Peningkatan produksi 
Pertaniaan dan perkebunan 
Pembinaan generasi muda 
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3. Fungsi Sosial Yayasan 


Fungsi sosial yayasan yang dilakukan oleh yayasan pondok pe- 
santren Al Muhajirin: 


a. 
b. 


d. 
e. 


fi 


Santunan yatim piatu 


Pemberian beasiswa bagi pelajar dan mahasiswa dan 
santri berprestasi 


Pembinaan kelompok dlu'afa wal mustadI'afin/sektor 
informal 


Khitanan masal 
Pekan pemeriksaan kesehatan masal secara gratis 


Pembagian zakat fitrah, tijarah, zakat mal 


4. Kesesuaian Sekolah dan Madrasah Sesuai Keperluan 
Lingkungan 


TP hg » 


Komposisi sekolah yang sesuai dengan berdasarkan pen- 
galaman Yayasan Al-Muhajirin: 


Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah Tsanawiyah 
Madrasah Aliyah 
Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah Menengah Atas 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Muhajirin 
e Ilmu Al-Ouran & Tafsir 
e# Perbankan Syariah 
e Manajemen Pendidikan Islam 
Institut Teknologi Al Muhajirin 
e Bisnis Digital 
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# Tehnik Industri 
» Sistem Informatika 


5. Pengembangan Kebijakan Pemerintah 


Dalam rangka mengembangkan program pemerintah, pihak 
Yayasan Al-Muhajirin menjabarkan, dengan berbagai bidang: 


A. Sosial Dan Kemasyarakatan 


a. Dompet Sabilillah Al Muhajirin (DSM) 
b. Pos kesehatan pesantren (POSKESTREN) 


B. Usaha dan Ekonomi kreatif 

. PT Duta mahkota Indonesia Tour dan Travel 

. Koppontren Al-Muhajirin 

. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

. Percetakan tagaddum Al Muhajirin 

. Cake and Bakery Al Muhajirin 
rosan mineral Cup 

. Al Muhajirin mart 

. Al Hamidi book and Store 

i. Simple present laundry 

j. BEKK Al Muhajirin 


v v 


Ta Mm» an 


C. Media Dan Informasi 
1. Al-Muhajirin TV 
2. Majalah Tagaddum 
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BABV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 


1. Tradisi intelelektual di pondok pesantren berakar pada 
agidah. Keyakinan ini yang mendorong para santrinya men- 
gubah cara berpikir. Pondok pesantren menjadi bagian yang 
padu dengan pengembangan intelektualitas santri yang khas. 
Sehingga perilakunya mencerminkan karakter pemilik ilmu 
pengetahuan. Baik pengetahuan secara akademis maupun 
kepesantrenan. 


2. Peranan Pondok Pesantren Al-Muhajirin dalam membentuk 
kemandirian santri sangat besar, hal ini terbukti dengan men- 
jadikan kemandirian sebagai visi pesantren. Menanamkan 
rasa kemandirian sejak seleksi penerimaan santri baru dan 
khutbatul iftitah. Pendisiplinan santri di berbagai kegiatan 
menghasilkan lulusan yang beragam keahlian sesuai dengan 
kesiapan dan tuntutan masyarakat. 


3. Upaya-upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Mu- 
hajirin dalam membentuk kemandirian santri adalah den- 
gan cara-cara sebagai berikut: menanamkan rasa tanggung 
jawab pada diri santri, menumbuhkan sikap otonomi pada 
diri santri, mengembangkan sikap inisiatif pada diri santri 
dan menumbuhkan sikap kontrol diri pada diri santri. 


4. Hambatan-hambatan yang dihadapi Pondok Pesantren 
Al-Muhajirin dalam membentuk kemandirian santri ada- 
lah meliputi faktor internal, yaitu faktor penghambat yang 
datang dari diri santri itu sendiri dan faktor eksternal berupa 
masih kurangnya sarana/prasarana penunjang kegiatan san- 
tri, masih lemahnnya penegakkan disiplin santri yang diaki- 
batkan karena masih kurangnya pengawasan ustadz. 
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B. Saran 


Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dalam buku ini, kira- 
nya beberapa saran-saran penulis ajukan sebagai berikut: 


1. Pondok pesantren merupakan lembaga dengan pengaruh 
signifikan dalam perkembangan tradisi intelektual. Maka dengan 
menghadapai tantangan zaman di era digital sekarang ini mampu 
mengembangkan santri-santrinya dengan meraih ijazah pendi- 
dikan formal maupun non-formal. 


2. Pondok Pesantren Al-Muhajirin sebagai Pondok Pesantren 
yang banyak diminati oleh masyarakat harus senantiasa mempri- 
oritaskan dalam membentuk kemandirian santrinya dalam meny- 
iapkan generasi yang unggul dan berkualitas. 


3. Santri yang belajar di Pondok Pesantren Al-Muhajirin harus 
menyadari pentingnya memiliki sikap kemandirian dan mengerti 
tanggungjawab serta tugasnya. 


4. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Pondok Pesant- 
ren Al-Muhajirin harus segera dibenahi dan diganti dengan 
solusi-solusi yang bisa merangsang santri untuk meningkatkan 
kemandiriannya. Para ustadz harus selalu meningkatkan penga- 
wasan demi tegaknya kedisiplinan santri. 
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